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ABSTRAK

Muh.Yasril Nasir. Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Bahasa Arab pada
Program Studi Non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare. (dibimbing oleh Ibu
Hj. Darmawati dan Bapak M. Taufiq Hidayat Pabbajah)

Penelitian ini membahas persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran bahasa
Arab pada program studi non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare. Masalah
utama yang diangkat pada penelitian ini adalah mengenai proses pembelajaran bahasa
Arab pada program studi non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare serta persepsi
mahasiswa terhadap pembelajaran  tersebut. Penelitian ini  bertujuan  untuk
memperoleh data tentang proses pembelajaran bahasa Arab dan mengetahui persepsi
mahasiswa terhadap pembelajaran bahasa Arab dalam konteks program studi non
PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare.

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Data
dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Pembelajaran bahasa Arab pada
program studi non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare dilaksanakan dengan
tujuan untuk memberikan pemahaman dengan fokus pada materi dasar berupa
kosakata dan struktur kalimat. Pembelajaran bahasa Arab terdiri dari 3 tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Pembelajaran dilaksanakan seminggu sekali
selama 2 SKS, dengan menggunakan metode ceramah dan metode hiwar dengan
menekankan pada keterlibatan aktif mahasiswa. Materi yang diajarkan adalah materi
dasar bahasa Arab namun tidak relevan dengan program studi bersangkutan. Evaluasi
dilakukan disetiap pertemuan serta pada pertengahan dan akhir semester. 2). Persepsi
mahasiswa terhadap pembelajaran bahasa Arab pada program studi non pendidikan
bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare positif. Mahasiwa menilai
pembelajaran bahasa Arab penting dalam memahami agama Islam disamping
kebutuhan kurikulum. Mahasiswa merasa nyaman mengikuti pembelajaran karena
gaya mengajar dosen yang sesuai dan Kkegiatan pembelajaran yang interaktif.
Tantangan yang dihadapi mahasiwa meliputi kesulitan memahami materi karena
kompleksitas materi yang melibatkan tata bahasa yang sulit serta terbatasnya waktu
pembelajaran. Mahasiswa mengapresiasi metode pembelajaran dan media yang
digunakan. Mahasiswa menyarankan peningkatan alokasi waktu karena alokasi waktu
yang tersedia terlalu sedikit untuk memahami materi yang padat dan pendekatan
pengajaran yang lebih efektif.

Kata Kunci: Persepsi, Mahasiswa, Pembelajaran Bahasa Arab, dan Non PBA
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A. Transliterasi

1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dengan tanda, dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin:

Huruf Nama Huruf latin Nama
Tidak Tidak
| Alf . .
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
= Ta T Te
& Tha th te dan ha
c Jim j Je
ha (dengan titik di
c Ha h
: bawah)
: Kha kh ka dan ha
> Dal d De
3 Dhal dh de dan ha
5 Ra r Er
5 Zai z Zet

Xiv



o Sin S Es
o Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
P Shad S
: bawah)
de (dengan titik di
o2 Dad d
: bawah)
te (dengan titik di
L Ta t
: bawah)
zet (dengan titik
5 Za yA :
i di bawah)
. koma terbalik ke
¢ ‘ain ‘
atas
¢ Gain g Ge
o Fa t Ef
S Qaf q Qi
4 Kat k Ka
J Lam 1 El
. Mim m Em
o Nun n En
5 Wau w We
» Ha h Ha
: Hamzah , Apostrof
7 Ya y Ye




Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A

! Kasrah I I

[ Dammah U U

b. Vokal rangkap (difftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Ls- fathah dan ya Al adani
3 fathah dan wau Au adan u
Contoh:
S kaifa
ds>  :haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:



Huruf dan

Harkat Huruf Nama Nama
Tanda
- fathah dan alif _
/- A a dan garis diatas
atau ya
s kasrah dan ya I i dan garis diatas
dammah dan _
5 U u dan garis diatas
wau
Contoh;
Sla : mata
&R0 : rama
Jé - gila
&5 : yamiitu

d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah [t].

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contoh:

U RN : Raudah al-jannah atau Raudatul jannah



ALl : Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
eS|  Al-hikmah
e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
&5 : Rabbana

W5 Najjaindg

& : Al-Haqq
&l 1 Al-Hajj

& Nu'ima
5% ‘Aduwwun

Jika huruf < Dbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(¢s-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
{208 : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
S “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Y(alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
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sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinga dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).
Contoh:
Oall :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a35i50 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
EEA al-falsafah
U - al-biladu
g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh:

O3l : ta’murina
¢ 3l cal-nau’

By Tl )

Y : syai’'un

4 . 4 .

Syl S umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
Sunnah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fizilal al-qur’an

XiX



Al-sunnah gabl al-tadwin
Al-ibarat bi ‘umum al-lafz lda bi khusus al-sabab
I. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
A (i : Dinullah
&y : billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

Aiad) bz : Hum fi rahmmatillah

J-  Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat.

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (Al-).

Contoh:



Wa ma Muhammadun illa rasil
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Abui Nasr al-Farabi
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: /bnu Rusyd, Abii al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abiu al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abii)
k. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWt. = subhanahu wa ta ‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sallam
H = Hijriah
= Masehi
SM = Sebelum Masehi
1. = Lahir Tahun
W. = Wafat Tahun
QS./..4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS lbrahim/.., ayat 4
HR = Hadis Riwayat



Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

VN dadia

. = USe O

pla = el L
L = Al

o = AU e

g = o Al I AT )
z = s

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al.

Cet.

Terj

\Vol.

No.

. Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu
atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatiinya, digunakan singkatan dkk.
(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
: Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan Kkarta
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya
: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan juz.
: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan bahasa utama yang digunakan dalam ajaran Islam.
Bahasa Arab merupakan bahasa Al-Quran, Hadis serta menjadi bahasa pengantar
dalam berbagai bidang ilmu keislaman. Dengan melihat hal ini, maka perlu bagi
setiap muslim mempelajari bahasa Arab agar dapat memahami Al-Qur’an dan Hadis
dengan baik serta menjadi pintu untuk mempelajari berbagai bidang ilmu keislaman
lainnya.

Perkembangan pembelajaran bahasa Arab di Indonesia telah mengalami
evolusi yang signifikan sepanjang sejarahnya. Bahasa Arab diperkenalkan ke
Indonesia oleh para ulama Arab pada masa awal penyebaran agama Islam. Pada
awalnya, pembelajaran bahasa Arab difokuskan pada pemahaman kitab kuning dan
hanya dilakukan di pesantren-pesantren tradisional. Namun, seiring berjalannya
waktu, perkembangan pendidikan bahasa Arab meluas ke institusi-institusi
pendidikan formal, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga lembaga pendidikan
tinggi. Perkembangan ini tercermin dalam perubahan dan pengembangan kurikulum
pendidikan bahasa Arab yang semakin mengakomodasi kebutuhan komunikasi
bahasa Arab yang lebih luas dan kontemporer.

Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan pendidikan bahasa Arab
di Indonesia adalah tantangan yang dihadapi dalam memenuhi kebutuhan kompetensi

bahasa Arab yang beragam. Perkembangan kurikulum pendidikan bahasa Arab telah

! Ahmad Avrifin, "Perkembangan Bahasa Arab dan Pengajarannya di Indonesia,” Jurnal Al-
Magayis 3.1 (2016): 28-34.



mengalami penyesuaian pada keempat kemampuan dalam berbahasa yang mencakup
kemampuan berbicara, menulis, membaca, dan mendengarkan secara efektif. Ini
bertujuan untuk melahirkan lulusan yang mampu berkomunikasi dalam bahasa Arab
dengan baik dalam berbagai situasi dan konteks.

Perkembangan pendidikan bahasa Arab juga tercermin dalam upaya
meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Arab di Indonesia. Banyak perguruan
tinggi di Indonesia telah melibatkan pengajar yang memiliki kualifikasi pendidikan
dan keahlian dalam bahasa Arab untuk mengajar mahasiswa. Hal ini penting dalam
menjamin  kualitas pembelajaran bahasa Arab dan meningkatkan kompetensi
mahasiswa menggunakan bahasa Arab. Dengan demikian, perkembangan pendidikan
bahasa Arab di Indonesia melibatkan upaya peningkatan Kkurikulum, pengajaran, dan
kualitas pendidikan dalam rangka menghasilkan Ilulusan yang kompeten dalam
penggunaan bahasa Arab dalam berbagai bidang.

Kurikulum perguruan tinggi agama Islam pada pembelajaran bahasa Arab
umumnya sama seperti kurikulum pada jenjang sekolah. Mahasiswa diarahkan agar
mampu berkomunikasi lisan maupun tulis menggunakan bahasa Arab. Mahasiswa
diberikan pembelajaran untuk menginternalisasikan nilai-nilai moral dan etika Islam
setelah mengkaji sumber-sumber ajaran Islam dalam semua aspek kehidupan
mereka.Mahasiswa juga didorong untuk mengintegrasikan pemahaman bahasa Arab
dengan wawasan Islam yang lebih mendalam, sehingga mahasiswa dapat
mengaplikasikannya dalam berbagai konteks seperti studi agama, penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat.?

2 Ahmad Muradi, "Tujuan Pembelajaran Bahasa Asing (Arab) di Indonesia,” Jurnal Al-
Magayis 1.1 (2014).



Ini tercermin dalam Kkurikulum perguruan tinggi Islam yang mewajibkan mata
kuliah bahasa Arab di setiap jurusan, baik itu di jurusan bahasa maupun non-bahasa.
Hal ini didasari oleh fakta bahwa bahasa Arab merupakan kunci utama untuk
mengeksplorasi serta memahami ajaran Islam dan berbagai keilmuan yang telah
diuraikan oleh cendekiawan muslim dalam berbagai karya tulis, dari yang Kklasik
hingga yang kontemporer.’

Dalam konteks Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare, pendekatan pembelajaran
bahasa Arab dirancang dengan tujuan yang luas, yaitu membantu mahasiswa
mengembangkan pemikiran kritis dan analitis yang esensial dalam perjalanan
mahasiswa menjadi mahasiswa muslim yang dapat berkontribusi positif dalam
pemahaman dan praktik ajaran Islam. Melalui pembelajaran bahasa Arab, mahasiswa
diharapkan memiliki alat pemikiran yang kuat untuk menghadapi kehidupan
masyarakat yang kompleks.

Namun demikian, pembelajaran bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah 1AIN
Parepare dirasa masin perlu dilakukan upaya inovatif dalam rangka memperbaiki
berbagai aspek dalam pembelajaran melalui output pembelajaran yang baik. Pada
observasi awal terhadap proses pembelajaran bahasa Arab pada mahasiswa non
Pendidikan Bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare, terlihat sebagian dari
mereka tampak tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran. Beberapa indikator
yang muncul dari observasi ini mencakup tingkat partisipasi rendah dalam kelas,
kurangnya inisiatif dalam mencari sumber belajar tambahan dan ekspresi wajah yang

menunjukkan ketidaknyamanan saat berada di kelas bahasa Arab.

31mam Suprayogo, "Bahasa Arab dan Kajian Islak di Perguruan Tinggi,” UIN Maulana Malik
Ibrahim, https://uin-malang.ac.id/r/150801/bahasa-Arab-dan-kajian-islam-di-perguruan-tinggi.html
(Diakses 13 September 2023).


https://uin-malang.ac.id/r/150801/bahasa-arab-dan-kajian-islam-di-perguruan-tinggi.html

Keadaan ini secara signifikan dapat mempengaruhi persepsi mereka terhadap
bahasa Arab sebagai mata kuliah yang kompleks, sehingga mungkin menimbulkan
rasa kesulitan atau tantangan dalam mempelajari dan menguasai keterampilan
berbahasa yang dibutuhkan. Persepsi dalam konteks ini merujuk pada bagaimana
mahasiswa memahami dan menanggapi materi pelajaran yang telah ditransfer melalui
proses pembelajaran.® Dengan kata lain, pandangan mahasiswa terhadap
pembelajaran bahasa Arab akan dipengaruhi oleh pengalaman mereka selama proses
pembelajaran dan cara mengelola informasi yang diterima. Selain itu, persepsi dapat
diartikan sebagai cara seseorang menerima informasi melalui panca indera. Secara
keseluruhan, dapat dipahami bahwa persepsi adalah cara seseorang memandang nilai
suatu benda melalui panca inderanya.

Persepsi peserta didik terhadap suatu pelajaran memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap proses pembelajaran. Persepsi tersebut dapat mempengaruhi
motivasi dan minat peserta didik dalam mengikuti pelajaran tersebut. Mereka akan
membentuk pandangan tentang relevansi dan manfaat pelajaran terkait dengan
perkembangan pribadi dan karir mereka. Persepsi yang beragam dapat memengaruhi
cara peserta didik memahami dan menguasai materi pelajaran.

Apabila bahasa Arab dianggap kurang terlalu relevan ataupun tidak penting,
hal ini akan berdampak pada kurangnya motivasi sehingga mahasiswa mungkin
enggan menginvestasikan waktu untuk serius mempelajarinya.  Sebaliknya, jika

mahasiswa menyadari pentingnya bahasa Arab, motivasi belajar mahasiswa akan

“Mufidah Istigjomah dan Sinta Saraswati, “Peran Motivasi Belajar Dan Persepsi Siswa
Tentang Kelompok Kelas IPA-Ips Terhadap Minat Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi,” Counsenesia
Indonesian Journal Of Guidance And Counseling 1.02 (2020): 79-87.



meningkat dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran bahasa Arab dengan giat.’
Ini menunjukkan bagaimana persepsi terhadap pembelajaran berpengaruh terhadap
pembelajaran  itu sendiri. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi peserta didik menjadi penting untuk merancang pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka dan menciptakan pengalaman
belajar yang lebih baik.

Persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran bahasa Arab di tingkat perguruan
tinggi menjadi hal yang sangat penting untuk dipahami. Dengan memahami persepsi
ini, perguruan tinggi dapat mengidentifikasi masalah-masalah yang mungkin timbul
dan menyesuaikan pendekatan pengajaran yang tepat. Seiring dengan berubahnya
profil mahasiswa, pengajaran dalam mata kuliah pembelajaran bahasa Arab di
Perguruan tinggi juga perlu mengikuti perkembangan tersebut agar tetap relevan dan
efektif.

Dalam konteks penelitian ini, pemahaman mengenai persepsi mahasiswa non
Pendidikan Bahasa Arab terhadap pembelajaran bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah
IAIN Parepare dan faktor-faktor yang mempengaruhinya penting untuk dipahami,
karena hal ini akan memberikan wawasan yang berharga tentang masalah yang
mereka hadapi dan memberikan dasar untuk pengembangan metode pengajaran yang
lebih efektif, dukungan akademik yang lebih baik, serta optimalisasi sumber daya
dalam upaya meningkatkan pembelajaran bahasa Arab bagi mahasiswa non

Pendidikan Bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare.

SArfan Muammar, "Persepsi Mahasiswa Terhadap Kuliah Bahasa Arab," Tadarus 3.1 (2018).



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang "‘Persepsi Mahasiswa terhadap Pembelajaran Bahasa Arab pada
Program Studi Non PBA di Fakultas Tarbiyah 1AIN Parepare”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti sampaikan di atas, maka dalam
penelitian ini mengajukan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab pada program studi non PBA di
Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare?
2. Bagaimana persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran bahasa Arab pada
program studi non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa Arab pada program studi non
PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare.
2. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran bahasa Arab
pada program studi non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan berdaya guna sebagai berikut:
1. Teoretis
Adapun kegunaan teoretis yang dimaksud adalah
a. Sebagai usaha menambah khazanah keilmuan pada bidang pendidikan

b. Sebagai referensi untuk penelitian yang lebih lanjut



c. Sebagai bahan masukan dalam merancang desain pembelajaran bahasa
Arab sesuai dengan kondisi dan harapan mahasiswa program studi non
PBA Fakultas Tarbiyah

Praktis

Adapun kegunaan praktis yang dimaksud adalah

a. Bagi Mahasiswa
Menambah wawasan peneliti dan pembaca tentang seberapa penting
pembelajaran bahasa Arab dari sudut pandang mahasiswa program studi
non PBA.

b. Bagi Instansi
Memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan
kualitas pembelajaran bahasa Arab dalam lingkup Fakultas Tarbiyah IAIN

Parepare.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian relevan adalah hasil penelitan yang berkaitan dengan
objek penelitian yang akan dilakukan. Penelitian relevan diperlukan untuk
memperoleh gambaran mengenai topik yang akan diteliti, menghindari terjadinya
pengulangan, serta dapat membandingkan keterbaruan yang diperoleh dari penelitian
terbaru. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkorelasi dengan penelitian
peneliti diantaranya sebagai berikut:

Pertama, Luthfina Fatimah Hapsari dalam penelitiannya yang berjudul
“Hubungan antara Persepsi Siswa Terhadap Proses Belajar Bahasa Arab dengan
Prestasi Belajar Bahasa Arab Kelas VII SMP Muhammadiyah al Mujahidin
Gunungkidul Tahun Pelajaran 2015/2016.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi siswa dan hubungannya dengan prestasi belajar siswa. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif korelasional. Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa: 1). Persepsi siswa terhadap proses belajar bahasa Arab kelas VII SMP
Muhammadiyah al Mujahidin  Gunungkidul dalam kategori kurang baik.2) Prestasi
belajar bahasa Arab kelas VII SMP Muhammadiyah al Mujahidin. 3). Tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara persepsi siswa terhadap proses belajar Bahasa Arab
dengan prestasi belajar Bahasa Arab kelas VII SMP Muhammadiyah Al Mujahidin,

dengan koefisien korelasi sebesar -0,010 dan signifikasi 0,950.°

®Luthfina Fatimah Hapsari, Skripsi: Hubungan antara Persepsi Siswa terhadap Proses
Belajar Bahasa Arab dengan Prestasi Belajar Bahasa Arab Kelas VII SMP Muhammadiyah al
Mujahidin Gunungkidul Tahun Pelajaran 2015/2016 (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016)



Relevansi kedua penelitian terdapat pada kesamaan fokus kajian pada persepsi
terhadap pembelajaran bahasa Arab. Adapun perbedaan yang dimiliki terdapat pada
metode vyang digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif
korelasional. Sementara itu, penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Selanjutnya, penelitian terdahulu memiliki dua variabel yaitu persepsi dan prestasi
belajar. Sedangkan penelitian ini hanya memiliki satu variabel, yaitu persepsi.

Kedua, Sri Lestari Linawati dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Persepsi
Siswa SMP Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta terhadap Pembelajaran
Bahasa Arab.” Peneltian ini menjelaskan tentang persepsi siswa dan faktor-faktor
yang melatarbelakangi persepsi siswa tersebut. Penelitian ini menggunakan mixed
methods  (metode campuran) dengan strategi triangulasi  kongruen, yaitu
mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif dalam satu waktu. Hasil penelitian ini
adalah bahwa persepsi siswa terhadap tingkat kemudahan Pembelajaran bahasa Arab,
sebagian besar (65,26%) menyatakan “mudah, tapi rumit”. Pembelajaran bahasa Arab
yang dilakukan sejak dini, pola hubungan keluarga yang sehat, dan metode
pembelajaran yang mengutamakan kepentingan anak merupakan faktor-faktor yang
dapat menumbuhkan terjadinya persepsi positif terhadap pembelajaran bahasa Arab.
Adapun persepsi siswa terhadap fungsi utama bahasa Arab, presentasi terbesar siswa
(30,29%) menyatakan bahawa bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi internasional.”

Relevansi kedua penelitian ini tampak bahwa keduanya berusaha memahami
persepsi peserta didik terhadap pembelajaran bahasa Arab. Adapun perbedaannya
terletak pada metode penelitian yang digunakan. Penelitian terdahulu menggunakan

metode campuran, sementara penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif.

"Sri Lestari Linawati, “Persepsi Siswa SMP Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta
terhadap Pembelajaran Bahasa Arab” Jurnal Dewantara 13.1 (2022):12-33
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Ketiga, Faisal Hendra pada penclitiannya yang berjudul “Persepsi Mahasiswa
terhadap proses pembelajaran kemahiran bahasa (Mata Kuliah Kemahiran Bahasa
Arab) di Program Studi Sastra Arab, Fakultas Sastra, Universitas al Azhar
Indonesia”.  Penelitan i menjelaskan tentang persepsi mahasiswa terhadap
keberhasilan proses pembelajaran mata kuliah kemahiran bahasa Arab dari berbagai
aspek, yaitu tujuan, materi, metode, alat bantu, dan konsep evaluasi yang digunakan.®

Perbedaan substansial terletak pada variabel penelitian, di mana Faisal Hendra
mengeksplorasi keberhasilan proses pembelajaran kemahiran berbahasa Arab pada 5
mata kuliah yaitu: laboratorium bahasa (istima /mendengar), muhadatsah (berbicara),
gira’ah (membaca), insya’ (menulis), dan nahwu (tata bahasa). Adapun penelitian ini
lebih memusatkan pada persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran Bahasa Arab
secara menyeluruh sebagai satu mata kuliah.

Tabel 2.1. Relevansi Penelitian Terdahulu dan Penelitian yang akan dilakukan

No Penelitian Relevan Persamaan Perbedaan
1. | Hubungan antara Persepsi Kedua Penelitian | - Metode Penelitian yang
Siswa Terhadap Proses berfokus pada digunakan pada penelitian
Belajar Bahasa Arab kajian tentang ini adalah  kuantitatif.
dengan Prestasi Belajar persepsi terhadap | Sedangkan metode yang
Bahasa Arab Kelas VII pembelajaran digunakan pada penelitian
SMP Muhammadiyah al bahasa Arab yang akan  dilakukan

Mujahidin Gunungkidul adalah kualitatif

Tahun Pelajaran 2015/2016 - Jumlah Variabel yang

8Faisal Hendra, "Persepsi Mahasiswa terhadap Proses Pembelajaran Kemahiran Bahasa (Mata
Kuliah Kemahiran Bahasa Arab di Program Studi Sastra Arab, Fakultas Sastra, Universitas Al Azhar
Indonesia)” Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora 2.1 (2013): 66-86.
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digunakan pada penelitian
ini adalah 2. Sedangkan
pada penelitian yang akan

dilakukan adalah 1.

Persepsi Siswa SMP
Muhammadiyah Boarding
School Yogyakarta terhadap

Pembelajaran Bahasa Arab

Kedua Penelitian
berfokus pada
kajian tentang

persepsi terhadap

Metode Penelitian yang
digunakan pada penelitian
ini  adalah  kuantitatif.

Sedangkan metode yang

pembelajaran digunakan pada penelitian
bahasa Arab yang akan  dilakukan
adalah kualitatif
Persepsi Mahasiswa Kedua Penelitian | Jumlah ~ Variabel  yang

terhadap Proses
Pembelajaran Kemahiran
Bahasa (Mata Kuliah
Kemahiran Bahasa Arab di
Program Studi Sastra Arab,
Fakultas Sastra, Universitas

al Azhar Indonesia)

berfokus pada
kajian tentang
persepsi terhadap
pembelajaran
bahasa Arab dan
menggunakan

metode kualitatif

digunakan pada penelitian
ini adalah 5. Sedangkan
pada penelitian yang akan

dilakukan adalah 1.

Melihat ketiga penelitian relevan di atas, orisinalitas penelitian ini terletak

pada eksplorasi persepsi mahasiswa non pendidikan Bahasa Arab di Fakultas
Tarbiyah 1AIN Parepare. Fokus pada konteks khusus ini memungkinkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang tantangan, preferensi, dan pandangan unik mahasiswa

terhadap pembelajaran Bahasa Arab. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
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kontribusi  signifikan untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif
dan relevan dalam konteks akademik spesifik Fakultas Tarbiyah.

B. Tinjauan Teori

Penelitian memerlukan beberapa teori yang digunakan sebagai referensi awal
dalam melakukan suatu penelitian kualitatif. Penelitian ini  akan menggunakan
beberapa kerangka teori maupun konsep-konsep yang dijadikan sebagai dasar untuk
mengetahui permasalahan yang diteliti dan untuk menjawab objek penelitian. Adapun
teori-teori yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Persepsi

a. Pengertian

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan atau
penerimaan langsung atau serapan, atau proses seseorang mengetahui beberapa hal
melalui panca indera.” Sebagai aspek psikologis yang esensisal, persepsi memiliki
dampak besar pada respons manusia terhadap berbagai aspek dan gejala di sekitarnya.
Defenisi persepsi mencakup rentang yang luas, melibatkan dimensi internal dan
eksternal. Berbagai ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang persepsi,
walaupun pada prinsipnya mengandung makna yang sama.

Istilah persepsi diartikan sebagai penilaian atau interpretasi individu saat
menerjemahkan sesuatu yang ditangkap oleh alat indera yang dimilikinya.'® Persepsi
melibatkan proses penafsiran dan pemaknaan informasi atau stimulus yang masuk ke

dalam kognisi manusia. Stimulus didapatkan melalui penginderaan terhadap suatu

°Badan Pusat Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Persepsi,” Kamus Besar Bahasa
Indonesia, https://kbbi.web.id/persepsi (Diakses 23 Oktober 2023)

Ria Irawati dan Rustan Santaria, “Persepsi Siwa SMAN 1 Palopo terhadap pelaksanaan
pembelajaran daring mata pelajarn kimia,” Jurnal Studi Guru dan Pembelajaran 3.2 (2020):264-270


https://kbbi.web.id/persepsi
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objek, peristiva, ataupun kaitan antara gejala yang kemudian diproses oleh otak.!!
Stimulus yang mendapatkan respon dari individu tergantung pada perhatian individu
tersebut. Stimulus dalam persepsi adalah segala sesuatu yang dapat ditangkap oleh
pikiran, baik yang berasal dari luar diri maupun dari dalam diri individu. Hasil dari
proses individu menerima stimulus melalui alat indera kemudian  diuraikan dan
ditafsirkan disebut sebagai sebuah persepsi.*?

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
Persepsi adalah memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli).**
Perasaan, kemampuan berpikir, serta pengalaman seorang individu itu tidak sama,
sehingga persepsi yang dihasilkan akan berbeda antara satu individu dengan individu
yang lain. Hal ini disebabkan karena setiap orang mempunyai kecenderungan
memandang benda yang sama dengan cara yang berbeda.'*

Persepsi yang merupakan faktor kunci dalam pembentukan kesadaran, sangat
mempengaruhi  cara seseseorang melihat objek di sekitarnya, baik dalam konteks
positif maupun negatif. Kesadaran seseorang tercermin dalam bagaimana persepsinya
membentuk tanggapan terhadap lingkungan sekitarnya.

Dalam Kkajian pemahaman, persepsi menjadi fokus utama terkait dengan
pemahaman dan pemberian makna terhadap objek, peristiwa, dan informasi. Melalui

analisis, individu menggali maksud dan tujuan informasi yang diterima dan

'sumanto, Psikologi Umum (Yogyakarta: CAPS, 2014), h. 52.

?Hadi Suprapto Arifin, Ikhsan Fuady, dan Engkus Kuswarno, “Analisis Faktor yang
Mempengaruhi Persepsi Mahasiswa Unirta Terhadap Keberadaan Perda Syariah di Kota Serang,”
Jurnal Penelitian Komunikasi dan Opini Publik 21.1 (2017):88-101.

3Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2018), h.
50.

YEityi Jayanti dan Nanda Tika Arista, "Persepsi mahasiswa terhadap pelayanan perpustakaan
Universitas Trunojoyo Madura,”" Competence: Journal of Management Studies 12.2 (2018).
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menghasilkan simpulan yang menjadi inti pesan yang diproses. Faktor personal dan
situasional memainkan peran penting dalam menentukan bentuk dari persepsi.

Dari pengertian diatas, dapat dipahami bahwa persepsi merupakan respon
langsung terhadap informasi melalui panca indera yang dikkuti dengan proses
interpretasi terhadap hal yang diamati. Persepsi berpotensi untuk mempengaruhi
perilaku individu. Persepsi positif individu terhadap suatu objek, cenderung akan
menunjukkan perilaku positif terhadap objek tersebut. Sebaliknya, persepsi negatif
induvidu terhadap suatu objek, cenderung akan menunjukkan perilaku negatif
terhadap objek tersebut.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi

Secara umum, individu memiliki persepsi yang berbeda tentang hal yang
sama. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor. Individu bertindak dengan cara
tertentu berdasarkan informasi yang kita pelajari dari lingkungan sekitar dan sifat-
sifat individu itu sendiri. Miftah Toha menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi seseorang adalah sebagai berikut:*®

1) Faktor internal: Faktor yang terdapat dalam individu yang
mempersepsikan. Ini meliputi perilaku, motif, pengalaman masa
lalu, kepentingan, dan pengharapan.

2) Faktor eksternal: Karakteristk yang ada pada objek yang
dipersepsikan. Ini meliputi Latar belakang, kedekatan, bunyi,
ukuran, dan hal-hal baru.

3) Faktor situasi Konteks saat dimana objek atau peristiwa

dipersepsikan.

°Stephen P. Robbins dan Timothy Judge, Perilaku Organisasi: Edisi ke-16 (Jakarta: Salemba
Empat, 2015), h. 167
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Selaras dengan pernyataan tersebut, Sujan menjelaskan lebih lanjut terkait
faktor utama yang mempengaruhi persepsi yang meliputi  subjek  yang
mempersepsikan, objek yang dipersepsi, dan lingkungan. Adapun penjelasannya
adalah sebagai berikut:!°

1) Subjek

Karakteristik subjek berperan dalam pembentukan kerangka personal yang
mempengaruhi  bagaimana  individu  menafsirkan  stimulus  yang  diterima.
Karakteristik ini berupa:

a) Sikap: Sikap diartikan sebagai perbuatan atau tindakan dan
perkataan seseorang yang sifatnya dapat diamatil’ Individu
cenderung memiih dan mengmnterpretasi mformasi  sesuai
dengan sikap atau pandangan mereka terhadap suatu hal Jadi,
sikap berperan sebagai filter pikiran yang membentuk cara
seseorang melihat hal-hal yang ada di sekitar mereka.

b) Motif Motif adalah daya upaya yang mendorong seseorang
melakukan sesuatu.’® Minat mempengaruhi persepsi individu
terhadap sesuatu. Hal i dikarenakan jika individu memiliki
motif atau tujuan tertentu, ini dapat mempengaruhi cara individu

dalam memprioritaskan stimulus yang akan diproses.

C) Minat: Minat adalah rasa lebih suka dan tertarik pada suatu hal

®Sujan, "What is Perception? Definition, Process, and Affecting Factors,” Tyonote,
https://tyonote.com/perception/?amp (Diakses 31 Oktober 2023).

"Bambang Syamsul Avrifin, Psikologi Sosial (Bandung: Pustaka Setia, 2015), h. 8.

BAsrori. Psikologi Pendidikan: Pendekatan Multidisipliner (Banyumas: CV Pena Persada,
2020), h.54.
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atau aktivitas, tanpa paksaan.’® Individu cenderung memberikan
perhatian lebih pada hal-hal yang mereka minati, sehingga
membentuk pandangan mereka terhadap dunia.

d) Emosii Emosi merupakan pola reaksi kompleks, yang
melibatkan perilaku dan fisiologis, yang merupakan upaya
individu untuk menyelesaikan suatu masalah ataupun keadaan.’
Emosi yang selalu berubah seiring dengan keadaan yang dialami,
secara tidak langsung mempengaruhi persepsi terhadap sesuatu.

e) Pengalaman Masa Lalu: Individu cenderung menggunakan
pengalaman mereka sebagai kerangka acuan untuk memahami
situasi baru. Pengalaman sebelumnya membentuk pemahaman
mndividu  terhadap dunia, membentuk bagaimana individu
mempersepsikan dan memberikan arti pada situasi tertentu
berdasarkan jejak pengalaman masa lalu.

f) Ekspektasi: Ekspektasi adalah suatu keyakinan yang diharapkan
keinginan menjadi kenyataan.”! Individu cenderung melihat dan
mengartikan sesuatu sesuai dengan apa yang mereka harapkan
atau percayai akan terjadi. Ini berarti kecenderungan umum

untuk melhat dunia dengan ekspektasi tertentu  dapat

mempengaruhi persepsi individu.

Fadhilah Suralaga, Psikologi Pendidikan: Implikasi dan Pembelajaran (Depok: Rajawali
Pers, 20213, h.66.

?’Gary VandenBos, APA Dictionary of Psychology Second Edition (Washington: American
Psychological Association, 2015), h.126

ISevilla Nouval, "Ekspektasi adalah: Defenisi dan Teorinya Menurut Kajian Psikologi,"
Gramedia Blog, https://www.gramedia.convliterasi/ekspektasi-adalah/ (Diakses 31 Oktober 2023).
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2) Objek
Persepsi adalah merupakan proses pemaknaan terhadap stimulus. Sebagali
suatu proses, persepsi selalu mensyaratkan objek.?? Karakteristik objek dapat
memengaruhi persepsi. Karakteristik ini dapat berupa:

a) Daya tarik: Daya tarik suatu objek dapat mempengaruhi perspesi
individu, dimana individu memilki kecenderungan untuk
melihat sesuatu secara posttif jika objek tersebut dianggap
menarik.

b) Gerakan: Gerakan suatu hal dapat mempengaruhi cara individu
melihatnya. Misalnya, objek yang bergerak cenderung terlihat
lebih mencolok daripada objek yang diam.

c) Kedekatan: Kedekatan antara objek dapat mempengaruhi cara
individu melihatnya melalui prinsip hukum kedekatan.”® Artinya
jika objek berada dekat satu sama lain, kita cenderung
melihatnya sebagai suatu kelompok atau bagian dari kesatuan
yang besar. Ini mempengaruhi cara individu dalam
mempersepsikan sesuatu yang ada di sekitarnya.

d) Kesamaan Visual: Saat menerima stimulus, objek yang
mempunyai kesamaan satu sama lan akan diorganisir ke dalam

satu persepsi.24 Artinya, hal-hal yang mirip satu sam lain,

22Adnan Akhiruddin Saleh, Psikologi Sosial (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press,
2020), h. 71.

2Mads Soegaard, "Gestalt Principles of Form Perception,” Interaction Design Foundation —
IXDF, 5 Juli 2015, https://www.interaction-design.org/literature/book/glossary-of-human-computer-
interaction/gestalt-principles-of-form-perception (Diakses 25 November 2023).

*Dadan Dahman w., “Persepsi Visual (Prinsip Gestalt),” Medium,
https://medium.conVsysinfo/persepsi-visual-prinsip-gestalt-ceaa75b7d934 (Diakses 25 November
2023).
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cenderung dipersepsikan secara kolektif.
3) Lingkungan
Lingkungan adalah segala benda, kondisi keadaan dan
pengaruh yang disekitar dan mempengaruhi kehidupan manusia.
Norma-norma sosial yang terdapat dalam lingkungan dapat
membentuk pandangan seseorang terhadap perilaku atau situasi
tertentu.

Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa pada dasarnya persepsi
dipengaruhi oleh stimulus yang muncul dari luar maupun dari dalam diri individu.
Faktor dari luar mempengaruhi persepsi melalui objek atau sasaran persepsi serta
faktor situasional. Adapun faktor dari dalam diri individu mempengaruhi persepsi
melalui karakter yang dimiliki, meliputi sikap, minat, kepentingan, harapan, dan
pengalaman.

c. Proses terbentuknya persepsi

Persepsi dapat terbentuk karena adanya suatu proses. Proses terbentuknya
persepsi berawal dari objek yang menimbulkan rangsangan yang mengenai alat
indera atau reseptor, dinamakan proses fisik. Rangsangan yang diterima dilanjutkan
oleh syaraf sensoris ke otak, dinamakan proses fistologis. Selanjutnya terjadilah suatu
proses di otak, sehingga individu dapat menyadari rangsangan yang diterimanya,
proses ini dinamakan proses psikologis. Pada taraf terakhir dari proses persepsi ialah
individu menyadari sesuatu yang diterima melalui alat indera. Proses fisik, fisiologis
dan psikologis menjadi suatu proses yang penting dalam persepsi sehingga persepsi

dapat terbentuk.?®

25 Asrori. Psikologi Pendidikan: Pendekatan Multidisipliner (Banyumas: CV Pena Persada,
2020), h. 51.
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Joanes, dkk. menyatakan proses pembentukan persepsi dimulai dengan
masuknya objek melalui suara manusia, penglihatan, rasa, aroma, atau sentuhan, yang
diterima oleh indera manusia (reseptor septor sensorik). Sejumlah besar sensasi yang
diperoleh kemudian dipilih dan diterima. Fungsi penyaringan ini dilakukan oleh
faktor-faktor seperti harapan individu, motivasi, dan sikap.2®

Dapat dipahami bahwa persepsi terbentuk ketika stimulus yang mencapai alat
indera, diproses di dalam otak sehingga individu dapat menyadari dan memberikan
penafsiran terhadap stimulus tersebut.

d. Persepsi dalam konteks pembelajaran

Salah satu hal yang perlu menjadi perhatian dalam proses pembelajaran adalah
persepsi belajar peserta didik. Persepsi belajar merupakan cara peserta didik melihat
dan memahami informasi yang diterima selama proses pembelajaran.?’ Selain
pemahaman materi, persepsi yang kuat juga harus dimiliki oleh peserta didik.
Persepsi yang kuat dapat mempengaruhi proses belajar peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Persepsi ini lahir sebagai bentuk dari aspek kognitif peserta
didik yang kemudian selanjutnya akan mempengaruhi aspek afektif dan aspek
psikomotorik peserta didik.

Slameto mengungkapkan prinsip-prinsip persepsi belajar sebagai berikut:?®

1) Persepsi itu relatif bukan absolut
Persepsi yang dimiliki individu masih dapat berubah seiring dengan bentuk

informasi  diterima dan faktor situasional lainnya. Hal ini berarti persepsi yang

28 J0anes J, dkk., Persepsi dan Logik (Malaysia: Universitas Teknologi Malaysia, 2014), h.7.

2'Syaiful Imran, “Prinsip-Prinsip Dasar Mengenai Persepsi Atau Penerimaan Materi Oleh
Siswa Dalam Belajar,” Ilmu Pendidikan: Referensi Pendidikan dan Pembelajaran, https://ilmu-
pendidikan.net/pembelajaran/prinsip-dasar-siswa-dalam-belajar (Diakses 30 Oktober 2023)

28Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2015),
h. 103-105.


https://ilmu-pendidikan.net/pembelajaran/prinsip-dasar-siswa-dalam-belajar
https://ilmu-pendidikan.net/pembelajaran/prinsip-dasar-siswa-dalam-belajar
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dimiliki peserta didik bisa berubah tergantung faktor yang mempengaruhinya
termasuk proses pembelajaran yang diikuti peserta didik tersebut.
2) Persepsi itu selektif
Stimulus yang diterima masih harus dipilah sebelum memberikan gambaran
yang memiliki arti. Pemilahan ini didasari pada pengalaman atau sesuatu yang
menarik perhatian. Hal ini mengindikasikan bahwa ada keterbatasan kemampuan
seseorang dalam menerima stimulus. Pendidik harus mampu memilih materi yang
esensial dalam rangka membentuk persepsi belajar yang kuat.
3) Persepsi memiliki tatanan
Individu menerima stimulus tidak dengan cara sembarangan. Stimulus yang
diterima dalam bentuk koneksi antar informasi atau kelompok-kelompok. Jika
stimulus yang datang tidak lengkap, ia akan melengkapinya sendiri sehingga
hubungan itu menjadi jelas. Tatanan dalam proses pembelajaran mempengaruhi
persepsi belajar peserta didik.
4) Persepsi dipengaruhi harapan dan kesiapan
Harapan adalah keyakinan yang dimiliki oleh penerima pesan tentang apa
yang akan mereka terima. Kesiapan adalah kondisi mental dan emosional saat
menerima pesan. Keduanya dapat mempengaruhi persepsi peserta didik. Harapan
positif akan memberikan respons baik terhadap pelajaran. Sebaliknya, harapan negatif
dapat menyebabkan penolakan terhadap pembelajaran.
5) Persepsi seorang dapat jauh berbeda dengan persepsi orang lain
Perbedaan persepsi merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari. Faktor
yang dapat mempengaruhi pembentukan persepsi seseorang berbeda dengan orang

lain meskipun menghadapi proses pembelajaran yang sama.
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2. Pembelajaran Bahasa Arab

a. Pengertian

Pembelajaran merupakan pengembangan dari kata ‘“mengajar” yang berasal
kata dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang lain agar
diketahui. Kata dasar ini kemudian dikembangkan dengan penambahan awalan “pe-”
dan akhiran “-an”, membentuk kata pembelajaran yang diartikan sebagai proses, cara
mengajar, atau mengajarkan sehingga peserta didik ingin belajar.?°

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses interaksi antara peserta didik,
pendidik, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.3° Pembelajaran adalah
upaya pendidik untuk mengoptimalkan pengajaran sehingga peserta didik dapat
mempelajari materi secara efektif. Dengan kata lain, pendidik mencoba menciptakan
situasi di mana peserta didik dapat berhasil mencapai tujuan pembelajaran mereka.

Kurikulum 2013 menekankan bahwa pembelajaran adalah usaha pendidikan
yang memberikan kesempatan untuk pengembangan potensi peserta didik secara
berkelanjutan dalam hal sikap, pengetahuan, dan keterampilan untuk kehidupan
pribadi, partisipasi sosial, dan kesejahteraan umum. Oleh Kkarena itu, tujuan
pembelajaran adalah untuk meningkatkan potensi peserta didik ke tingkat kompetensi
yang diharapkan.3!

Dapat ditarik kesimpulan, bahwa pembelajaran bahasa Arab adalah proses

belajar mengajar di mana guru bahasa Arab dan peserta didik mengorganisir dan

29 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 2016),
h. 1.

%% Republik Indonesia, “Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional,” (2003)

$Lasis Saefuddin dan Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014), h. 8-9.
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mengimplementasikan berbagai elemen untuk mencapai tujuan.
b. Komponen Pembelajaran

Komponen pembelajaran  kumpulan dari  beberapa item yang saling
berhubungan satu sama lain dalam proses pembelajaran. Adapun komponen
pembelajaran bahasa Arab adalah tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.

1) Tujuan

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia umumnya dilatarbelakangi oleh tujuan
religius, yakni mengkaji ajaran agama Islam melalui sumber-sumber yang sebagian
besar dituliskan dalam bahasa Arab.>? Secara umum, tujuan pembelajaran bahasa
Arab adalah untuk menguasai empat keterampilan berbahasa vyaitu: keterampilan
menyimak, keterampilan membaca, keterampilan menulis, dan keterampilan
berbicara.

Tujuan pembelajaran bahasa Arab dapat dibagi menjadi dua kategori;
penggunaan bahasa Arab sebagai alat dan pengembangan bahasa Arab sebagai suatu
disiplin ilmu. Bahasa Arab sebagai alat adalah kemampuan untuk menggunakan
bahasa Arab sebagai alat untuk memahami suatu bidang khusus, seperti penelitian
ilmiah tentang teks-teks Arab klasik.>®> Sementara itu, bahasa Arab sebagai suatu
disiplin ilmu mengarah pada pengembangan keterampilan pada aspek-aspek tertentu,

seperti tata bahasa (nahwu), morfologi (shorof), dan retorika (balaghah).®

32Arsyad Muhammad Ali Ridho, Ahmad Dika Purnama, dan Hafidz Shiddiq Hamonangan
Lubis, “The Urgency of Learning Arabic as a Means of Understanding Islam in Scope of Islamic
Higher Education,” Proceedings of Intenational Conference on Islamic Civilization and Humanities
1.1 (2023).

3Muhammad Zainuri, “Perkembangan Bahasa Arab di Indonesia,” Tarling: Journal of
Language Education 2.2 (2019): 231-248

Munir, Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab (Cet. 1; Jakarta: Prenada Media

Group, 2016), h. 38.
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Al-Fauzan dkk mengungkapkan setidaknya ada tiga kompetensi utama yang
hendak dicapai dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai berikut:*®

a) Kompetensi linguistik, yang mengacu pada kemampuan peserta
didik menguasai aspek-aspek dasar bahasa Arab, termasuk sistem
fonetik, perbedaan pelafalan, pemahaman struktur bahasa, tata
bahasa dasar, serta pemahaman dan penggunaan kosakata

b) Kompetensi komunikatif, yang mengacu pada kemampuan siswa
untuk menggunakan bahasa Arab dengan lancar dan spontan. la
dapat mengekspresikan pikiran dan pengalamannya dengan lancar
dan dapat dengan mudah menerapkan apa yang telah ia pelajari
dalam bahasa Arab.

c) Kompetensi kultural, yaitu kemampuan untuk memahami konteks
budaya dimana bahasa Arab digunakan. la dapat menguraikan
makna budaya bahasa Arab dan mengekspresikan pikiran, nilai,
adat istiadat, etika, dan seni penutur bahasa Arab.

2) Materi
Materi pembelajaran pada dasarnya adalah "isi* dari kurikulum, yakni berupa
bidang studi dengan topik/sub topik dan rinciannya. Dalam konteks pembelajaran
bahasa Arab, materi pembelajaran diartikan sebagai segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu pendidik dalam melaksanakan pembelajaran dengan

tujuan membantu peserta didik menguasai kompetensi yang dinarapkan.®

%5Abdurrahman al-Fauzan dkk. Durus al-Daurat al-Tadribiyah li Mua’allimi al-Lugah al-
Arabiyah li Ghairi al-Natihigin Biha (alanib al-Nazhari) (...: Mu’assasah al-Waqf allslami, 1425 H),
h.27. Dikutip dalam Ahmad Muradi, "Tujuan Pembelajaran Bahasa Asing (Arab) di Indonesia.” Jurnal
AI-Maqagis 1.1 (2014).

GSabaruddin, “Materi Pembelajaran dalam Kurikulum 2013,” JURNAL AN-Nur: Kajian
liImu-llmu Pendidikan dan Keislaman 4.1 (2018): 1-18
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3) Metode
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh pendidik dalam
mengadakan hubungan dengan peserta didik saat berlangsungnya pembelajaran.
Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, metode pembelajaran merupakan cara,
model, atau serangkaian bentuk kegiatan pembelajaran yang diterapkan pendidik
kepada peserta didik dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta
didik guna tercapainya tujuan pembelajaran.®’
4) Media
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan atau menyalurkan materi dari pengajar secara terencana sehingga
peserta didik dapat menerima dan mengolah informasi untuk mencapai tujuan. Dalam
konteks pembelajaran bahasa Arab, media pembelajaran adalah sarana komunikasi
yang digunakan dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk menyampaikan
informasi berupa materi ajar kepada peserta didik, sehinga peserta didik menjadi
lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.®
5) Evaluasi
Evaluasi pembelajaran adalah proses untuk menentukan nilai belajar dan
pembelajaran yang dilaksanakan dengan melalui kegiatan penilaian atau pengukuran
belajar dan pembelajaran. Evaluasi Pembelajaran bertujuan untuk mengumpulkan
informasi  yang  digunakan sebagai dasar untuk menilai tingkat kemajuan,

perkembangan, dan pencapaian peserta didik dalam pembelajaran.®®

$"Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” EDUSIANA: Jurnal
Manajeman dan Pendidkan Islam 4.1 (2017): 24-31

$8Usep Kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini (Malang: Penerbit
Gunung Samudera, 2016), h.6

%9 Asrul, Rusydi Ananda dan Rosnita, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Citapustaka Media,
2015)
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c. Faktor yang mempengaruhi

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran bahasa Arab

adalah sebagai beriku

1)

2)

3)

4)

5)

t'40

Tenaga Pengajar

Keberhasilan pembelajaran bahasa Arab sangat bergantung pada
kompetensi pengajar, termasuk pemahaman mereka terhadap metode
dan teknik pengajaran yang sesuai.

Kurikulum

Kurikulum yang baik akan memberikan landasan yang kuat untuk
mencapai tujuan pendidikan. Ini melibatkan perencanaan tujuan,
seleksi materi, aktivitas belajar-mengajar, dan evaluasi hasil

Waktu jam pelajaran

Alokasi waktu yang cukup dalam jam pelajaran memberikan
kesempatan bagi guru untuk menjelaskan materi dengan baik dan
siswapun dapat lebih fokus dalam memahami materi bahasa Arab
yang disampaikan.

Laboratorium bahasa

Laboratorium bahasa, dengan peralatan yang sesuai dapat dengan
signifikan membantu dalam perkembangan kemampuan siswa
terutama dalam mendengarkan tentang teks bahasa Arab.
Sarana/fasilitas

Saran dan dasilitas yang memadai, baik fisik maupun anggaran,

berperang penting dalam kelancaran pembelajaran bahasa Arab.

*OMuhammad Irwan dan Hamsa, Pembelajaran Bahasa Arab Melalui Permainan dan Lagu
(Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2021), h. 67-79.
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6) Lembaga bahasa
Lembaga bahasa mempunyai orientasi untuk meningkatkan
kemampuan bahasa Arab siswa dan memberikan motivasi agar
menjadikan bahasa Arab bagian dari kehidupan sehari-hari.

7) Lingkungan bahasa
Lingkungan yang mendukung penggunaan bahasa Arab secara aktif
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat dan
mengucapkan kosa kata bahasa Arab.

8) Al-Mu'askar al-Lughawi al-Arabi
Penggunaan metode seperti Al-Mu'askar al-Lughawi al-'Arabi,
dengan isolasi dari bahasa lain, dapat menjadi pendekatan efektif
dalam memperdalam pemahaman dan penggunaan bahasa Arab.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kesuksesan pembelajaran
bahasa Arab melibatkan kombinasi dari berbagai berbagai faktor yang saling
berhubungan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif.

d. Pembelajaran bahasa Arab di Perguruan Tinggi

Pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi dapat dibagi menjadi dua
kelompok: pembelajaran bahasa Arab untuk studi agama dan pembelajaran bahasa
Arab untuk studi umum. Kedua jenis pembelajaran ini memiliki tujuan yang berbeda.

Pembelajaran bahasa Arab untuk program studi keagamaan bertujuan untuk
membekali mahasiswa dengan keterampilan berbahasa Arab yang memadai untuk
memahami sumber-sumber ajaran Islam.** Pembelajaran berfokus penguasaan empat

keterampilan berbahasa dalam konteks keagamaan dengan metode yang menekankan

“Mohammad Arif Setyabudi, Syamsuddin, dan Hanifuddin, “Pembelajaran Bahasa Arab
untuk Tujuan Khusus,” Jurnal Bahasa Arab dan Pendidikan 1.1 (2020).
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pada tata bahasa dan terjemahan. Media yang digunakan berkaitan dengan agama
Islam, seperti Al-Qur'an, Hadits, dan kitab-kitab fikih.

Pembelajaran bahasa Arab untuk program studi umum memiliki tujuan untuk
membekali mahasiswa dengan keterampilan berbahasa Arab yang diperlukan dalam
konteks akademik dan profesional.*> Pembelajaran berfokus pada penguasaan empat
keterampilan berbahasa, dengan penekanan pada kemampuan berkomunikasi dalam
kehidupan sehari-hari.

Perguruan tinggi Islam di Indonesia pada umumnya menjadikan bahasa Arab
sebagai salah satu mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh seluruh mahasiswanya,
baik bahasa maupun non bahasa. Ada beberapa hal yang menjadi urgensi
pembelajaran bahasa Arab di perguruan tinggi, yaitu:*®

1) Transformasi ilmu pengetahuan di perguruan tinggi

Perguruan tinggi agama Islam memiliki peran penting dalam membantu
mahasiswa memahami ajaran Islam.  Studi ilmu-ilmu  keislaman  seringkali
menggunakan bahasa Arab, yang merupakan bahasa asli teks agama Islam. Meskipun
ada yang berpendapat bahwa terjemahan teks agama cukup untuk memahaminya,
perlu dingat bahwa terjemahan bisa memiliki interpretasi subjektif dari
penerjemahnya, yang akan menghasilkan bias dalam pemahaman.

2) Bahasa Arab sebagai bahasa ilmiah
Bahasa Arab merupakan bahasa tulisan yang telah membangun tradisi ilmiah

di kalangan umat Islam.** Penekanan pada ketelitian bahasa Arab telah menciptakan

*2Ahmad Muradi, "Tujuan Pembelajaran Bahasa Asing (Arab) di Indonesia,” Jurnal Al-
Magayis 1.1 (2014).
Bulkisah, "Pembelajaran Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi Agama Islam di Indonesia,"
Jurnal limiah Didaktika: Media Iimiah Pendidikan dan Pengajaran 12.2 (2012).
*Asna Andriani, “Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab dalam Pendidikan Islam” Ta allum:
Jurnal Pendidikan Islam 3.1 (2015):39-56
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landasan kuat untuk penelitian karya ilmiah. Selain itu, bahasa ini telah menjadi
medium untuk mendokumentasikan penemuan-penemuan signifikan dan pemikiran
mendalam para cedekiawan Islam. Terdapat warisan intelektual yang sangat kaya
dalam bentuk tulisan ilmiah. Sehingga bahasa Arab tidak hanya menjadi alat
komunikasi, tetapi jika sebagai instrumen dalam penyebarluasan pengetahuan.
3) Bahasa Arab sebagai simbol agama dan simbol pemersatu

Keberadaan bahasa Arab tidak hanya sebagai alat berkomunikasi, namun juga
sebagai simbol agama dan pemersatu. Dalam konteks agama, bahasa Arab berperan
sentral sebagai bahasa Al-Qur’an, teks suci umat Islam. Ini memberikan dimensi
spiritual yang mendalam, memperkuat ikatan identitas dan keberagaman umat Islam.
Sebagai simbol pemersatu, bahasa Arab menghubungkan berbagai kelompok etnis
dan budaya di seluruh dunia yang menciptakan fondasi kesatuan yang kuat dan

memperkuat identitas kolektif secara global.*®

*Spaud Lintang al Yamin, "Bahasa Arab Sebagai Identitas Budaya Islam dan Pemersatu
Keberagaman Suku,” Ta'limi| Journal of Arabic Education and Arabic Studies 2.1 (2023): 73-86.
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C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini berjudul ‘“Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Bahasa
Arab Pada Program Studi Non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare”. Untuk
memahami lebih jelas tentang penelitian ini, perlu untuk menguraikan pengertian dari
judul sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda. Pengertian ini
dimaksudkan agar terciptanya persamaan persepsi dalam memahami sebagai landasan
pokok dalam mengembangkan masalah pembahasan selanjutnya.

1. Persepsi

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirksn pesan.
Dalam konteks penelitian ini, persepsi mengacu pada bagaimana mahasiswa non-
pendidikan Bahasa Arab memandang dan memahami pembelajaran bahasa Arab
sebagai mata kuliah di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare.

2. Mahasiswa non Pendidikan Bahasa Arab

Mahasiswa non Pendidikan Bahasa Arab merujuk kepada mahasiswa Fakultas
Tarbiyah IAIN Parepare yang tidak terdaftar dalam program studi Pendidikan Bahasa
Arab angkatan 2023. Meliputi program studi Tadris Matematika dan Tadris IPA.

3. Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran bahasa Arab merujuk pada proses interaksi antara pendidik dan
peserta didik dalam upaya mepelajari bahasa Arab secara efektif dan efisien. Dalam
konteks penelitian ini, pembelajaran bahasa Arab merujuk kepada pembelajaran mata
kuliah bahasa Arab yang berlangsung di lingkungan Fakultas Tarbiyah di IAIN

Parepare.
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Kerangka pikir merupakan gambaran alur penelitian yang akan dilakukan.

Untuk mempermudah pemahaman, berikut gambaran bagan kerangka pikirnya.

Persepsi Mahasiswa terhadap
Pembelajaran Bahasa Arab pada
Program Studi Non PBA di Fakultas
Tarbiyah IAIN Parepare

agrwdE

I I I
Komponen
Pembelajaran
Bahasa Arab
Indikator Persepsi
Sikap . Tyuan
Motivasi Pembelajaran
Minat . Materi
Emosi Pembelajaran
Pengalaman . Metode
Masa Lalu Pembelajaran
Ekspektasi . Media
Pembelajaran
. Evaluasi
Pembelajaran
]
I

Hasil Penelitian

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir




BAB IlI
METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian adalah studi yang membahas mengenai metode-metode
penelitian dan alat-alat dalam penelitian. Metodologi penelitian membahas konsep
teoritis dari berbagai metode, baik dari segi kelebihan maupun kekurangan, serta
pilihan metode yang akan digunakan dalam karya ilmiah. Metodologi penelitian
dibagi menjadi dua cabang, yaitu metodologi penelitian kuantitatif dan metodologi

penelitian  kualitatif.*°

Adapun dalam penelitian ini digunakan metode penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti objek
yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.*’

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti dalam penelitian ini menggunakan

metode penelitian antara lain sebagai berikut.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan masalahnya, penelitian ini digolongkan sebagai penelitian
kualitatif  deskriptif, artinya penelitian ini  berupaya mendeskripsikan, mencatat,
menganalisis, dan menginterpretasikan aspek yang diteliti melalui observasi,
wawancara dan mempelajari dokumentasi. Metode kualitatif deskriptif merupakan

suatu metode yang melukiskan, mendeskripsikan, serta memaparkan apa adanya

“6exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018), h. 27.

47Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),
h.9.

31



32

kejadian objek yang diteliti berdasarkan situasi dan kondisi ketika penelitian itu
dilakukan .

Penelitian ini  merupakan penelitian lapangan (field research) sebagai
pendekatan luas dalam penelitian kualitatif. Tujuan penelitian lapangan adalah untuk
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi
lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat.*®
Metode kualitatif  ini  digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama,
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan.
Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan
responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan
banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di IAIN Parepare, Kecamatan Soreang, Kota
Parepare. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan adanya mata kuliah
bahasa Arab yang diselenggarakan pada program studi non pendidikan bahasa Arab
khususnya di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare. Ini memberikan akses yang relevan
untuk menganalisis persepsi mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab pada
program studi tersebut.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan dalam waktu kurang lebih 1 bulan lamanya

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian.

“8Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h.
46.
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C. Fokus Penelitian

Dalam  melaksanakan  penelitian,  diperlukan  fokus  penelitian  untuk
memperjelas gambaran apa yang akan diteliti. Berdasarkan judul penelitian ini, maka
penelitian ini berfokus untuk mengetahui persepsi mahasiswa non pendidikan Bahasa
Arab terhadap pembelajaran bahasa Arab pada Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare.

D. Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama
yang terkait dengan permasalahan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
lapangan dengan melakukan wawancara pada dosen pengampu dan beberapa
mahasiswa program studi Tadris Matematika dan Tadris IPA angkatan 2023.
Sedikitnya ada 12 mahasiswa yang akan dijadikan informan pada penelitian ini.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh sebagai data pelengkap sumber data
primer. Data sekunder mencakup dokumen-dokumen, buku, hasil penelitian, serta
tulisan-tulisan yang mendukung atau memperkuat data primer yang ada.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data untuk mengamati perilaku
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manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam, dan responden.*® Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang akan diteliti dengan
mengamati hal-hal yang terkait dengan persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran
bahasa Arab pada program studi non Pendidikan Bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah
IAIN Parepare.

2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan
atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman
wawancara.®

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan mahasiswa
program studi non pendidikan bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare.
Adapun informan ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
penguasaan terhadap topik, ketersediaan data, dan kesediaan memberikan informasi.
Informan yang diidentifikasi relevan dalam penelitian ini adalah mahasiswa program
studi non pendidikan bahasa Arab pada Fakultas Tarbiyah yang menempuh mata
kuliah bahasa Arab.

Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah semi-terstruktur, yang
mencakup pertanyaan-pertanyaan terstruktur tetapi dapat dimodifikasi berdasarkan
preferensi informan.®® Wawancara ini dimulai dari isu-isu yang tercakup dalam

pedoman wawancara. Pedoman wawancara adalah instrumen yang digunakan untuk

49Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),
h. 203.

*0Byrhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 133.

51Sigit Hermawan dan Amirullah, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif dan
Kualitatif (Malang: Media Nusa Creative, 2016), h. 205
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memandu jalannya wawancara. Pedoman wawancara digunakan oleh pewawancara
sebagai alur yang harus diikuti, mulai dari awal hingga akhir wawancara. Pedoman
wawancara berfungsi membimbing alur wawancara terutama mengarah tentang hal-
hal yang harus ditanyakan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya
monumental, yang bisa memberikan informasi bagi proses penelitian..’> Pada
penelitian ini, peneliti mendokumentasikan segala kegiatan atau aktivitas yang
berhubungan dengan fokus penelitian  yang dikaji.>®>  Selanjutnya  peneliti
mengumpulkan data dengan membaca dan mempelajari dokumen berupa tulisan dari
hasil wawancara, gambar serta literatur yang berkaitan dengan persepsi terhadap
pembelajaran bahasa Arab.

F. Uji Keabsahan Data

Uji Keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi  Uji  kredibilitas
(validitas internal), transferabilitas (validitas eksternal), dependabilitas (reliabilitas),
dan konfirmabilitas (objektivitas).”* Untuk menjamin bahwa data yang dikumpulkan
benar-benar valid dan akurat serta dapat digunakan sebagai data pelengkap dalam

penelitian peneliti, pereliti memilih empat langkah berikut ini.

52Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif,” Wacana:
Jurnal limiah lImu Komunikasi 13.2 (2014):177-181.

53Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),
h. 52.

**Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),
h. 270.
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1. Kredibilitas atau keterpercayaan

Dalam penelitian ini, kredibilitas dapat digunakan untuk menunjukkan
seberapa baik pengamatan sesuai dengan kenyataan di lapangan. Peneliti
memutuskan untuk menggunakan triangulasi dalam uji kredibilitas:

Triangulasi dalam uji kredibilitas mengacu pada proses verifikasi informasi
dari berbagai sumber pada waktu yang berbeda dan dengan cara yang berbeda.>®
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis triangulasi, yaitu:
Triangulasi sumber dan Triangulasi teknik.

Triangulasi sumber mengacu pada evaluasi kredibilitas data dengan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber. Dalam hal ini, wawancara yang
dilakukan dengan beberapa mahasiswa menghasilkkan data tentang persepsi
mahasiswa non-Pendidikan Bahasa Arab terhadap pembelajaran bahasa Arab di
Fakultas  Tarbiyah  IAIN  Parepare.  Selanjutnya  peneliti  menelaah  dan
membandingkan hasil wawancara dari semua informan untuk mendapatkan informasi
yang sejenis.

Triangulasi teknik mengacu pada proses di mana peneliti mengumpulkan data
yang sejenis dengan menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. Dalam
hal ini, data tentang persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran bahasa Arab yang
akan dianalisis dan diperiksa oleh peneliti dikumpulkan dengan menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

2. Keteralihan (transferability)
Dalam penelitian  kualitatif, transferabilitas pada dasarnya sama dengan

validitas eksternal. Tujuan dari transferabilitas adalah untuk memfasilitasi orang lain

55Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, h. 274.
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dalam memahami temuan penelitian.® Oleh karena itu, agar orang lain dapat
memahami penelitian dan untuk menciptakan kemungkinan bahwa mereka dapat
mengantisipasi hal ini, peneliti harus memberikan laporan yang tepat, metodis, dan
dapat dipercaya tentang persepsi mahasiswa non Pendidikan Bahasa Arab terhadap
pembelajaran bahasa Arab pada Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare.

Selama proses ini, peneliti akan meminta bantuan dan masukan dari orang
yang dianggap mumpuni sehingga data yang telah dikumpulkan dapat tersusun secara
metodis. Sebagai hasilnya, pembaca akan mendapatkan informasi yang lebih baik
tentang temuan penelitian dan dapat membuat keputusan yang tepat tentang
penggunaan temuan tersebut di tempat lain.

3. Uji dependability (ketergantungan)

Uji dependabilitas dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan melakukan
audit terhadap Kkeselurunan proses penelitian.’’ Pemeriksaan ini dilakukan oleh
sejumlah partisipan yang memeriksa proses penelitian yang dilakukan oleh penelit,
agar temuan peneliti dapat dipertahankan dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
Dalam hal ini, pembimbing diberitahu tentang seluruh proses penelitian untuk
memverifikasi keakuratan data penelitian.

Untuk meningkatkan proses penyimpulan data dan pengujian keabsahan data,
peneliti akan mengkonsultasikan laporan yang telah dibuat kepada kedua
pembimbing. Selama proses ini, peneliti akan mendapatkan masukan, koreksi, dan

arahan dari masing-masing dosen pembimbing.

% zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: CV. Syakir Media, 2021),
h. 195.
*’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),

h. 277.
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4. Uji konfirmability (kepastian)

Uji konfirmability dalam penelitian Kkualitatif disebut juga sebagai uji
obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif apabila hasil penelitian telah
disepakati oleh banyak orang.®® Dependabilitas dan konfirmabilitas dilakukan secara
bersamaan dalam penelitian; perbedaannya terletak pada tujuannya. Konfirmabilitas
adalah alat yang digunakan untuk mengevaluasi produk dan hasil penelitian.
Dependabilitas, di sisi lain, digunakan untuk mengevaluasi selurun proses penelitian,
mulai dari pengumpulan data hingga pembuatan laporan yang terorganisir. Metode ini
digunakan oleh peneliti untuk memverifikasi keakuratan data penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan tahap penyederhanaan, penggolongan sedemikian
rupa sehingga data yang telah dikumpulkan dapat menghasilkan informasi yang
bermakna dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan. °°
2. Penyajian Data
Bentuk penyajian data kualitatif bisa berupa teks naratif atau berbentuk
catatan lapangan. Maka dari itu, dengan melalui penyajian data, data yang telah

dikumpulkan akan tersusun dalam pola hubungan sehingga hasil penelitian mudah

dipahami.®®

8Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan: (Research and Development/R&D)
(Bandun%:9 Alfabeta, 2016), h.131.
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017),
h. 267.
60Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2018), h. 103.
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3. Kesimpulan atau Verifikasi
Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap akhir pada bagian penelitian.
Verifikasi diartikan sebagai proses mengutarakan kesimpulan dari data-data yang
telah diperoleh yang berupa penemuan bukti-bukti atau fakta yang terjadi

dilapangan.®*

61Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018), h. 27.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Parepare. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembelajaran
bahasa Arab pada program studi non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare dan
persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran bahasa Arab. Data hasil penelitian
diperoleh melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti di dalam kelas saat
pembelajaran bahasa Arab berlangsung di program studi Tadris Matematika dan
Tadris IPA serta wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah bahasa Arab dan
mahasiswa program studi Tadris Matematika dan Tadris IPA angkatan 2023. Berikut
deskripsi hasil penelitian sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini.

1. Proses Pembelajaran Bahasa Arab pada Program studi non PBA di

Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare

Pembelajaran bahasa Arab di program studi Tadris Matematika dan Tadris
IPA dilaksanakan seminggu sekali dengan alokasi waktu 2 SKS. Pembelajaran
bahasa Arab di program studi Tadris Matematika dilaksanakan pada hari Jum’at
pukul 13.30-15.10 WITA dengan dosen pengampu ibu Raodhatul Jannah dan dengan
jumlah mahasiswa sebanyak 14 orang. Adapun di program studi Tadris [PA,
pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan pada hari Kamis pukul 14.20-16.00 WITA
dengan dosen pengampu Ustadz Kaharuddin Ramli dan dengan jumlah mahasiswa

sebanyak 24 orang.

40
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Untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa Arab secara lebih akurat,
peneliti melakukan wawancara dengan kedua dosen pengampu mata Kkuliah bahasa
Arab.

a. Tujuan Pembelajaran

Peneliti terlebih dahulu menanyakan mengenai tujuan pembelajaran bahasa
Arab pada program studi non pba di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare. Dalam hal ini,
dosen pengampu mata kuliah bahasa Arab untuk program studi Tadris IPA ustadz

Kaharuddin Ramli menyampaikan bahwa:

Secara umum tyuannya itu ya karena mi non PBA, kita lebih kepada
pengenalan mufrodat, penguasaan mufradat, dan kemudian juga penguasaan
materi materi dasar bahasa Arab termasuk juga pola kalimat dasar. intinya ya
tujuannya untuk pengenalan kosakata, penguasaan kosakata kemudian juga
materi materi dasar dalam bahasa Arab. Karena ini kan non pba kemudian
mereka mahasiswanya lebih banyak yang berasal dari sekolah umum. °2

Hal yang sama disampaikan oleh dosen pengampu mata kuliah bahasa Arab

untuk program studi Tadris Matematika dalam hal ini ibu Raodhatul Jannah:

Tujuan mata kuliah bahasa Arab di program studi non PBA itu lebih ke
pengenalan bahasa Arab. Sehingga topik yang diajarkan blasanya adalah
materi sederhana dengan penekanan pada praktiknya langsung. 63

Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran bahasa
Arab pada program studi non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare adalah untuk
mengenalkan materi-materi dasar, menguasai kosakata dasar bahasa Arab, serta
memahami pola kalimat dasar dalam bahasa Arab, dengan penekanan pada praktik

langsung bahasa tersebut. Tujuan ini dirumuskan untuk memfasilitasi mahasiswa

%2Kaharuddin Ramli, Dosen Bahasa Arab Program Studi Tadris IPA, Wawancara di Parepare
tanggal 2 Mei 2024

®3Raodhatul Jannah, Dosen Bahasa Arab Program Studi Tadris Matematika, Wawancara di
Parepare tanggal 29 April 2024
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yang kebanyakan berasal dari sekolah umum dan tidak memiliki latar belakang
pendidikan bahasa Arab sebelumnya.

b. Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa meskipun diampu oleh dua
dosen yang berbeda, pembelajaran bahasa Arab di program studi Tadris Matematika
dan Tadris IPA sama-sama dilaksanakan dalam 3 tahapan vyaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Peneliti menanyakan terkait dengan

kegiatan pendahuluan pembelajaran. Ustadz Kaharuddin Ramli menyatakan bahwa:

Kalau dalam kelas itu yang pertama membuka, kemudian baca doa, kemudian
menanyakan keadaan, Berikan motivasi juga yang lebih awal, termasuk juga
rne%%ulangi materi materi sebelumnya. Kemudian baru memasuki materi
mti.

Hal yang sama disampaikan oleh Ibu Raodhatul Jannah:

Sebenarnya kalau untuk pertama kali sebelum kita melakukan pembelajaran
kita, Seperti biasa kita menyapa dulu, saya usahakan menyapa dalam bahasa
Arab kemudian diawali dengan doa. Setelah itu dilakukan review Untuk
mengulang kembali pelajaran yang lalu. Saya tanya tanya dulu apa bagaimana
materi kita yang lalu?, Apa masih dingat? Kemudian bagaimana caranya
menyambung materi yang lalu dengan materi yang akan kita bawakan
nantinya. Jadi kita perkenalan saja dulu mengenai materi.

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan
peneliti dimana pada kegiatan pendahuluan pembelajaran bahasa Arab pada program
studi non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare, dosen mengawali dengan
membuka kelas, membaca doa, dan menanyakan keadaan mahasiswa sebagai bagian
dari penyambutan dan pembinaan suasana belajar yang positif. Selain itu, dosen

memberikan motivasi dan melakukan ulasan materi sebelumnya untuk mengingatkan

®4Kaharuddin Ramli, Dosen Bahasa Arab Program Studi Tadris IPA, Wawancara di Parepare
tanggal 2 Mei 2024

®>Raodhatul Jannah, Dosen Bahasa Arab Program Studi Tadris Matematika, Wawancara di
Parepare tanggal 29 April 2024
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kembali dan memastikan pemahaman mahasiswa sebelum melanjutkan ke materi
baru. Ini juga termasuk cara untuk menghubungkan materi yang telah dipelajari
sebelumnya dengan materi yang akan dibahas, sehingga mahasiswa dapat lebih
mudah memahami dan mengaitkan antar konsep yang diajarkan dalam pembelajaran
bahasa Arab.

Dosen pengampu mata Kkuliah melanjutkan penjelasan terkait kegiatan inti

pembelajaran. Ustadz Kaharuddin Ramli menyatakan bahwa:

Kegiatan mti itu berupa menjelaskan dan mengajarkan materi materi yang
dipelajari pada saat itu menggunakan beberapa strategi dan metode
pembelajaran. Tapi mtinya bagaimana pembelajaran itu Semenarik mungkin
ya, mmnimal mahasiswa Senang belajar. Intinya di situ. anak anak sedang
belajar dan tidak tertekan.®®

Ibu Raodhatul Jannah menjelaskan hal yang serupa:

Materi yang diberikan itu sesuai dengan yang ada di RPS tentunya. Kemudian
karena materi kita rata-rata banyak yang hiwar, maka pertama tama saya
sajlkan di hiwarnya, kemudian saya bacakan kemudian mereka ulang
Kemudian saya jelaskan, kemudian saya persilahkan masing masing untuk
mempraktikkan mereka. Biasanya cari pasangan 2 orang 2 orang. Kemudian
mereka membaca, mempraktikkan hiwar tersebut. Kemudian setelah itu saya
jelaskan, biasanya kan ada memang materi yang khusus di hiwar tersebut,
misalnya penggunaan dhomlr dan sebagainya. Nah setelah itu baru saya
jelaskan di belakangnya.®’

Hasil wawancara dengan dosen dan observasi di kelas, dapat diketahui bahwa
pada kegiatan inti pembelajaran bahasa Arab di program studi non PBA, kegiatan
mengajarkan materi dilakukan dengan menggunakan berbagai strategi dan metode
untuk membuat pembelajaran menarik dan menyenangkan, sehingga mahasiswa
merasa senang dan tidak tertekan selama proses belajar. Ustadz Kaharuddin Ramli

menekankan pentingnya pembelajaran yang menarik, sedangkan Ibu Raodhatul

%5Kaharuddin Ramli, Dosen Bahasa Arab Program Studi Tadris IPA, Wawancara di Parepare
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Jannah menggambarkan pendekatan khusus yang digunakan dalam mengajar materi
yang banyak melibatkan dialog (hiwar). lbu Raodhatul Jannah menggunakan metode
presentasi dialog, kemudian meminta mahasiswa membacanya ulang, menjelaskan
materi, dan mempraktikkan dialog secara berpasangan untuk memperkuat
pemahaman mereka, khususnya dalam aspek penggunaan gramatikal seperti dhomir.
Pembelajaran ini diarahkan untuk memastikan pemahaman mendalam dan penerapan
praktis dari materi yang diajarkan.

Peneliti menanyakan terkait dengan kegiatan penutup pembelajaran. Ustadz

Kaharuddin Ramli menyatakan bahwa:

Kegiatan penutup pembelajaran dilakukan seperti biasa. Tapi sebelumnya,
mengingatkan  Untuk  belajar atau mengulangi pelajarannya. Terutama
kemudian memberikan tugas ya, tugas setiap pertemuan. Kemudian kita
berdoa semoga Diberikan kesehatan kesempatan untuk bisa bertemu
kembali.®®

Ibu Raodhatul Jannah menjelaskan hal yang serupa:

Kalau penutup, misalnya setelah tadi menjelaskan materi, mungkin biasanya
saya kasih tugas ya. Di bagian akhir tugasnya itu biasa mereka bisa membuat
percakapan bisa juga kadang merekam audio atau merekam video tentang
percakapan. Kemudian saya jelaskan mengenai materi kita minggu depan
tentang apa baru. Kemudian saya tunjuk satu orang untuk menutup
pembelajaran.

Hasil wawancara dan observasi memberikan penjelasan terkait hal-hal yang
dilakukan pada kegiatan penutup pembelajaran bahasa Arab di program studi non
PBA. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan beberapa langkah penting. Pertama,
dosen mengingatkan mahasiswa untuk mengulangi pelajaran yang telah diberikan

agar materi tersebut lebih tertanam. Kedua, dosen memberikan tugas yang harus

®8Kaharuddin Ramli, Dosen Bahasa Arab Program Studi Tadris IPA, Wawancara di Parepare
tanggal 2 Mei 2024
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diselesaikan oleh mahasiswa berupa pembuatan percakapan, rekaman audio, atau
video, sesuai dengan materi yang telah diberikan. Ketiga, dosen menginformasikan
materi apa yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya, sehingga mahasiswa
dapat mempersiapkan diri. Terakhir, kegiatan ditutup dengan doa bersama, memohon
kesehatan dan kesempatan untuk dapat bertemu kembali di pertemuan berikutnya,
kegiatan ini seringkali dilakukan dengan memilih satu orang mahasiswa untuk
memimpin doa penutup.

C. Metode Pembelajaran

Salah satu komponen penting dalam kegiatan pembelajaran termasuk
pembelajaran bahasa Arab adalah metode pembelajaran yang digunakan. Pada
observasi yang dilakukan peneliti di dalam kelas, masing-masing dosen memilih
metode tersendiri dalam menyampaikan materi. Ustadz Kaharuddin Ramli

menyatakan bahwa:

Kalau metode macam macam. Karena materinya dasar ya, saya menggunakan
metode yang sesuai lah dengan materinya termasuk metode ceramah.
Kemudian strateginya, biasanya menggunakan aktif learning. Anak anak bisa
aktif membuat kelompok kerja bersama dan seterusnya.70

Sedikit berbeda, Ibu Raodhatul Jannah lebih menekankan pada praktik,

sebagaimana yang beliau jelaskan:

Karena materi kita kebanyakan percakapan jadi kita metode yang digunakan
itu praktik, jadi saya kasih mereka hiwar yang didalamnya terkait dengan
materi pembelaljaran kemudian setelah itu penjelasan materi dengan metode
langsung saja.’

Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa metode yang digunakan dosen

pada pembelajaran bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah, khususnya di program studi

"OKaharuddin Ramli, Dosen Bahasa Arab Program Studi Tadris IPA, Wawancara di Parepare
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Tadris IPA dan Matematika, memiliki sedikit perbedaan tergantung pada materi yang
diajarkan. Ustadz Kaharuddin Ramli menggunakan berbagai metode sesuai dengan
materi dasar yang diajarkan, termasuk metode ceramah, serta menerapkan strategi
active learning yang melibatkan mahasiswa dalam kelompok kerja bersama untuk
meningkatkan partisipasi dan interaksi dalam kelas. Sebaliknya, 1bu Raodhatul
Jannah, yang mengajar materi yang lebih banyak berfokus pada percakapan, lebih
sering menggunakan praktik hiwar (dialog) sebagai metode utama, diikuti dengan
penjelasan  langsung untuk  menjelaskan  konsep-konsep yang terlibat dalam
percakapan tersebut. Kedua pendekatan ini mencerminkan penyesuaian metodologi
pengajaran sesuai dengan kebutuhan spesifik materi dan tujuan pembelajaran.

d. Media Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran, kehadiran media merupakan hal yang
penting dalam mendukung strategi pembelajaran yang digunakan oleh dosen.
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti kedua dosen sama-sama
menggunakan smart TV sebagai media atau sarana utama dalam pembelajaran.

Ustadz Kaharuddin Ramli menyatakan bahwa:

Media, jelasnya, semua yang bisa dimanfaatkannya mtinya media yang tidak
membebani dan tidak mahal. Semwa media dalam kelas termasuk anggota
tubuh selama masih berhubungan dengan materi. Media yang, digunakan juga
biasanya adalah layar smart tv untuk menampilkan materi ajar.’?

Ibu Raodhatul Jannah yang materinya banyak menggunakan contoh

percakapan dalam bahasa Arab menjelaskan hal yang serupa:

Medianya menggunakan smart tv. Jadi di smart tv itu saya menampikan
muhadatsah yang berkaitan dengan materi yang ada di RPS yang nantinya

"2Kaharuddin Ramli, Dosen Bahasa Arab Program Studi Tadris IPA, Wawancara di Parepare
tanggal 2 Mei 2024
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akan digunakan sebagai bahan praktik hiwar. Biasanya Juga saya kirimkan
materi tersebut langsung ke grup wa untuk lebih memudahkan. "

Hasil observasi dan wawancara tersebut menjelaskan bahwa dalam pengajaran
bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah, khususnya di program studi Tadris IPA dan
Matematika, dosen menggunakan media vyang efektif dan ekonomis untuk
mendukung proses belajar mengajar. Ustadz Kaharuddin Ramli dan Ibu Raodhatul
Jannah sama-sama menggunakan smart TV sebagai media utama untuk menampilkan
materi ajar, termasuk percakapan atau dialog yang berkaitan dengan materi yang ada
di RPS (Rencana Pembelajaran Semester). Kedua dosen juga menekankan pentingnya
menggunakan media yang tidak membebani mahasiswa secara finansial dan yang
mudah diakses, termasuk penggunaan anggota tubuh sebagai bagian dari media
pembelajaran, yang mencerminkan penggunaan sumber daya yang ada dengan
maksimal dalam konteks pembelajaran.

e. Evaluasi Pembelajaran

Hal penting berikutnya yang peneliti tanyakan terkait dengan sistem evaluasi
yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab. Ustadz Kaharuddin Ramli

menyatakan bahwa:

Sesuai dengan aturan, sistem evaluasi yang digunakan tentu ada ujian tengah
semester dan ujian akhir semester. Disamping itu ada tugas harian, tugas per
pel%m berupa pemberian soal sesuai dengan materi pembelajaran pada hari
itu.

Ibu Raodhatul Jannah menjelaskan hal yang serupa:

Untuk penilaian harian, saya minta mereka bercakap untuk melihat bagaimana
mereka membaca. Kadang juga mereka yang saya minta membuat sendiri

"3Raodhatul Jannah, Dosen Bahasa Arab Program Studi Tadris Matematika, Wawancara di
Parepare tanggal 29 April 2024
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kalimatnya, yang kemudian nanti saya nilai Kadang juga saya minta mereka
membuat video. Selain itu tetap sesuai RPS ada UTS dan UAS.’

Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa sistem evaluasi yang digunakan
dalam pengajaran bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah, Khususnya di program studi
Tadris IPA dan Matematika, meliputi berbagai bentuk penilaian. Ustadz Kaharuddin
Ramli dan Ibu Raodhatul Jannah keduanya mengimplementasikan Ujian Tengah
Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) sesuai dengan aturan yang berlaku.
Selain itu, mereka juga menggunakan tugas harian dan tugas mingguan yang berupa
pemberian soal dan aktivitas praktis seperti percakapan dan pembuatan video untuk
menilai kemampuan membaca dan mengaplikasikan bahasa secara praktis. Evaluasi
ini dirancang untuk mengukur kemajuan belajar mahasiswa secara berkelanjutan dan
menyeluruh, mencakup aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik mahasiswa.

f. Materi Pembelajaran

Untuk lebih memahami dan mendapatkan informasi yang lebih akurat terkait
dengan proses pembelajaran bahasa Arab pada program studi Tadris Matematika dan
Tadris IPA, peneliti menanyakan terkait dengan materi yang diajarkan. Dosen
mengarahkan untuk melakukan analisis langsung pada dokumen berupa Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) untuk mata kuliah bahasa Arab.

Dari RPS tersebut didapatkan informasi bahwa materi pembelajaran yang
diajarkan pada mata kuliah bahasa Arab pada program studi IPA mencakup:
Pengenalan huruf hijaiyah, Al-Kalimah, Isim Mudzakkar dan Muannas, Bilangan,
Isim Mufrad Mutsanna dan Jama’, Isim Ma’rifah dan Nakirah, Fi’il Madhi Mudhari
dan Amar, Huruf, Jumlah Ismiyah dan Jumlah Fi’liyah. Adapun pada program studi

Tadris Matematika, materi yang diajarkan mencakup: Dhamir (Kata Ganti), Zharf

">Raodhatul Jannah, Dosen Bahasa Arab Program Studi Tadris Matematika, Wawancara di
Parepare tanggal 29 April 2024
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Zaman wa Makan, Isim Nakirah wa Marifah, Aqsamul Jam’i, Fi’il Madhi, Fi’il
Mudhari’, Harfu Nasbin, Jumlah Ismiyah, dan Jumlah Fi’liyah. Materi ini diajarkan
dengan menggunakan hiwar sebagai metode utama, dengan memanfaatkan tema-tema
yang relevan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan berbahasa Arab
mahasiwa. Setiap tema hiwar disesuaikan dengan topik gramatikal tertentu, sehingga
pembelajaran menjadi kontekstual dan interaktif. Adapun tema hiwar yang digunakan
diantaranya adalah Perkenalan, Kehidupan sehari-hari, Haji dan Umrah, Di Kampus,
Di dalam kelas, Teman baik, Di Bandara, Agama Islam, Idul Adha, serta Makanan
dan Minuman.

Pengajaran materi dengan berbagai metode ini memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk mempelajari cara penggunaan struktur bahasa Arab secara
efektif dalam situasi komunikatif sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dijelaskan
sebelumnya.

Hasil analisis dokumen tersebut menjelaskan bahwa pada materi pembelajaran
berfokus pada memperkenalkan konsep dasar bahasa Arab, termasuk tata bahasa dan
struktur kalimat. Materi ini memberikan dasar yang kuat bagi mahasiswa untuk
memahami dan menggunakan bahasa Arab secara efektif.

2. Persepsi Mahasiswa terhadap Pembelajaran Bahasa Arab pada Program

studi non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare

Peneliti memperoleh data melalui wawancara yang dilakukan dengan
mforman yakni mahasiswa program studi Tadris Matematika dan Tadris IPA. Hal mni
dilakukan untuk mengetahui secara akurat tentang persepsi mahasiswa terhadap
pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare

khususnya pada program studi Tadris Matematika dan Tadris IPA. Persepsi yang
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dimiliki mahasiswa lebih bersifat subjektif sehingga analisis terhadap pola jawaban
yang diberikan diharapkan bisa memberikan informasi yang akurat.

a. Keberadaan Mata Kuliah Bahasa Arab

Peneliti mengajukan pertanyaan terkait kewajiban mengambil mata kuliah
bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah. Mahasiswa dari program studi Tadris IPA dan
Tadris Matematika di IAIN Parepare secara umum mengekspresikan pandangan
positif tentang kewajiban mengambil mata kuliah bahasa Arab. Mereka menganggap
mata kuliah mi penting dan relevan, tidak hanya karena kaitannya dengan agama
Islam tetapi juga karena peranannya dalam memperluas pengetahuan umum dan
pribadi. Jawaban dominan menggambarkan bahasa Arab sebagai mstrumen vital
dalam pemahaman agama dan sebagai alat penting dalam pendidikan akademis
mereka. Salah satu mahasiswa program studi Tadris matematika bernama Fauzan

Akbar menyampaikan bahwa:

Menurut saya itu sesuatu hal yang positif karena kebetulan universitas kita ini
adalah institut agama Islam yang di mana dalam Islam itu bahasa Arab
merupakan bahasa . yang digunakan dalam Al Quran dan sebagai orang muslim
wajib kita pahami.’

Mahasiswa  program studi Tadris matematka lainnya, Husnul Hatimah
menyampaikan hal yang serupa:
Tentulah positif, karena kan kampus i termasuk kampus agama Islam negeri

jadi karena berlandaskan Islam maka harus Juga ada Mata kuliah agamanya
tidak tentu harus mata kuliah pengetahuan umum.’

Mahasiswa lainnya menyoroti relevansi mata kuliah bahasa Arab dengan program
studi mereka. Salah satu mahasiswa program studi Tadris matematika menyampaikan

bahwa:

"®Fauzan Akbar Gibran, Mahasiswa, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
""Husnul Hatimah, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
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Sebenarnya dari segi mata pelajaran atau materi pembelajaran, bahasa Arab
tidak memilki hubungan langsung dengan Matematika. Namun, mengingat
i adalah kampus Islam, ada nilai tambah dalam memperdalam pengetahuan
Bahasa Arab, _terutama untuk program studi Tadris Matematika yang masih
berlabel Islam.”®

Secara umum, mahasiswa Tadris Matematika menekankan sisi positif
keberadaan mata kuliah bahasa Arab dalam konteks Agama Islam. Namun demikian,
mahasiswa program studi Tadris matematika cenderung melihat hubungan antara
Bahasa Arab dan Matematika sebagai kurang langsung. Mereka mengakui bahwa
sementara secara akademis bahasa Arab tidak terkait langsung dengan Matematika,
mata kuliah tersebut tetap penting dan memberikan nilai tambah. Hal ini didukung
dengan cakupan materi ajar dalam rancangan pembelajaran semester (RPS) mata
kuliah bahasa Arab yang sama sekali tidak menyinggung tentang program studi
mereka secara umum.

Adapun Mahasiswa program studi Tadris IPA secara umum menyampaikan
pentingnya mata kuliah bahasa Arab sebagai bagian dari kurikulum serta memberikan
pandangan tentang keterkaitan mata kuliah bahasa Arab dengan program studi

mereka. Salah satu mahasiswa bernama Nur Afni menyampaikan bahwa:

Menurut saya bahasa Arab mi ada kaitannya juga di materi yang diajarkan di
Tadris IPA, terutama karena bahasa Arab berhubungan dengan agama dalam
hal mi Al Quran dan juga itu materi-materi yang berkaitan dengan alam
terdapat di Al Quran.”®

Hal serupa disampaikan oleh mahasiswa program studi Tadris IPA lainnya:

Di program studi Tadris IPA, kita tidak hanya membahas tentang alam
tentunya. Kita juga membahas bagaimana keterkaitan alam dengan sang
pencipta. Yang mana hubungan antara alam dan sang pencipta i banyak
dibahas di dalam Al-Qur’an yang berbahasa arab.®

"8Nurfadillah, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
"Nur Afni, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 25 April 2024
89Nur Nadila, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
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Selam menilai kehadiran mata kuliah bahasa Arab sebagai sesuatu yang
postitif, mahasiswa program studi [PA memandang bahwa mata kuliah relevan dengan
program studi mereka. Hal ini karena mahasiswa merasa pembahasan utama pada
program studi mereka dibahas di dalam Al-Qur’an yang dalam konteks ini berbahasa
Arab. Namun demikian, sama seperti program studi Tadris Matematika, rancangan
pembelajaran semester (RPS) mata kuliah bahasa Arab yang sama sekali tidak
menyinggung tentang program studi Tadris IPA secara umum.

Hasil wawancara diatas mewakili pandangan umum mahasiswa Yyang
menunjukkan bahwa kesadaran dan penghargaan terhadap bahasa Arab sangat
dipengaruhi oleh identitas agama dan kurikulum institusi. Jawaban Mahasiswa Tadris
Matematika memperkuat gagasan bahwa sebagai institusi agama, IAIN Parepare
mengintegrasikan bahasa Arab dalam kurikulum untuk mendukung pemahaman
teologis yang lebih bak meskipun tidak berhubungan langsung dengan program
studi. Di sisi lain, Mahasiswa Tadris [PA menyoroti interkoneksi antara agama dan
sains yang jarang diakui secara eksplisit, menunjukkan pemahaman bahasa Arab
dapat memperkaya interpretasi materi imiah melalui konteks Al Quran. Kedua
perspektif i menunjukkan bahwa mahasiswa melihat bahasa Arab tidak hanya
sebagai mata kuliah tetapi sebagai penghubung penting yang mengaitkan disiplin
akademik mereka dengan nilai-nilai agama dan budaya mereka.

b. Pengalaman Belajar Bahasa Arab

Pengalaman belajar adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
persepsi mahasiswa. Peneliti mengajukan pertanyaan terkait pengalaman mahasiswa
belajar bahasa Arab sebelumnya dan pengaruhnya terhadap kemampuan mahasiswa
saat mengikuti mata kuliah bahasa Arab di program studi masing-masing. Hasil
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wawancara menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari pengalaman belajar
sebelumnya terhadap penguasaan materi kuliah. Seorang mahasiswa Tadris

Matematika berkomentar:

Ya, saya pernah belajar waktu MA dan MTs. Dan sudah pasti berpengaruh,
karena apa yang pernah dipelajari waktu masih di sekolah sama dengan yang
dipelajari di sini. Seperti pembahasan tentang dhamir, fi’il dan fa’il, termasuk
materi yang pernah dipelajari pas di MA MTs. Jadi seperti diulang kembali.®

Hal serupa disampaikan oleh mahasiswa program studi Tadris IPA:

Saya pernah belajar bahasa Arab waktu MA. Pengalaman tersebut
berpengaruh saat mengkuti mata kuliah bahasa Arab. Dibandingkan dengan
teman teman yang lulusan sekolah umum, saya merasa dapat paham lebih
cepat dibandingkan mereka karena kita sudah ada pelajaran mendasar.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan. Diketahui bahwa jumlah mahasiswa
yang memilki pengalaman belajar bahasa Arab sebelumnya pada program studi
Tadris Matematika dan Tadris IPA lebih sedikit dibandingkan dengan mahasiswa
yang tidak memilki pengalaman belajar bahasa Arab. Hal i karena sebagian
mahasiswa pada program studi tersebut berasal dari sekolah umum atau dalam hal ini

SMA atau SMK. Seorang mahasiswa Tadris [PA menyatakan:

Ini pertama kalinya. Sangat berpengaruh. Karena awalya itu saya tidak
pernah belajar dan sekarang saya tahu dasar-dasarnya bahasa Arab.
Pengaruhnya mungkin sedikit tertinggal dﬂ)andmgkan teman-teman yang
mungkin sudah pernah belajar bahasa Arab sebelumnya.®®

Hal serupa disampaikan oleh mahasiswa program studi Tadris Matematika:

Ini pertama kalinya saya belajar bahasa Arab dan itu berpengaruh sekali
Karena materi yang diajarkan tidak pernah saya pelajari sebelumnya. Waktu
masih sekolah itu kan tidak pernah belajar tentang bahasa arab, sekarang itu
belajar jadi terasa sekali susahnya.

8 Husnul Hatimah, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
82Muhammad Arif, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 25 April 2024
83Wahyuni Ramadhani, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 25 April 2024
8 Aura Satin Addini, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
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Hasil wawancara diatas mewakili pandangan umum mahasiswa Yyang
mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa tidak memilki pengalaman
belajar bahasa Arab sebelumnya. Hal ini berpengaruh besar terhadap kesulitan
mereka dalam mengikuti materi kuliah, karena mereka harus mulai belajar dari dasar,
sementara rekan-rekan yang telah memiliki pengalaman sebelumnya tampak lebih
cepat menguasai materi.

Jawaban yang diberikan informan menunjukkan bahwa pengalaman belajar
bahasa Arab sebelumnya sangat mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap
pembelajaran bahasa Arab. Mahasiswa yang memiliki pengalaman belajar bahasa
Arab sebelum memasuki perguruan tinggi cenderung memiliki persepsi yang lebih
positif terhadap mata kuliah bahasa Arab karena mereka merasa lebih siap dan
mampu mengkuti pembelajaran. Mereka juga cenderung melihat bahasa Arab
sebagai sebuah subjek yang dapat mereka kuasai dengan lebih mudah, berkat dasar-
dasar yang telah mereka pelajari sebelumnya.

Adapun mahasiswa yang tidak memiliki pengalaman belajar bahasa Arab
sebelumnya cenderung mengalami kesulitan yang lebih besar dalam mengikuti kuliah
bahasa Arab. Mereka seringkali merasa tertinggal dan mengalami tekanan karena
harus belajar dari dasar. Ini mempengaruhi persepsi mereka terhadap mata kuliah
bahasa Arab secara negatif, menganggapnya sebagai subjek yang sulit dan
menantang,

C. Perasaan Saat Mengikuti Pembelajaran

Perasaan merupakan faktor lainnya yang dapat mempengaruhi persepsi
mahasiswa. Peneliti  mengajukan pertanyaan terkait perasaan mahasiswa saat

mengikuti mata kuliah bahasa Arab. Hasil wawancara menunjukkan adanya kepuasan
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yang tinggi terhadap pengalaman belajar mereka. Tanggapan dari mahasiswa di
kedua program studi secara konsisten mengindikasikan bahwa mereka merasa
"nyaman” selama mengikuti kuliah bahasa Arab. Ini mencerminkan suasana belajar
yang positif dan mendukung di lingkungan kelas, yang secara langsung berkontribusi
terhadap pengalaman belajar yang menyenangkan dan produktif. Seorang mahasiswa

Tadris IPA menjelaskan bahwa:

Nyaman kak ini apalagi cara mengajarnya dosen, bersikap baik, dan serius
dalam mengajar. Sehingga suasana belajar bahasa Arab itu ftidak terlalu
tegang. Mahasiswa juga bebas bertanya kalau ada materi yang belum jelas.®

Gaya mengajar dosen dan interaksi di kelas memiliki pengaruh yang besar
terhadap perasaan nyaman mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab.

Mahasiswa program studi Tadris Matematika menyampaikan:

Kalau sejujurnya saya merasa senang mengikuti mata kuliah bahasa Arab,
apalagi mata kuliah bahasa Arab adalah salah satu yang paling saya dinantikan
di antara mata kuliah lainnya.®®

Hasil wawancara diatas mewakili pandangan umum mahasiswa program studi
Tadris Matematika dan Tadris IPA yang menunjukkan adanya tingkat antusiasme
yang tinggi untuk pelajaran i Mahasiswa juga menekankan pada metode
pengajaran dosen yang mudah dipahami dan pendekatan yang inklusif dalam
mengajar sebagai faktor yang membuat mereka merasa sangat nyaman. Hal ini
didukung dengan hasil observasi di kelas yang menunjukkan suasana yang mnteraktif
dan sangat mendukung mahasiswa dalam mengkuti pembelajaran bahasa Arab.

Hasil wawancara dengan informan menunjukkan bahwa pengalaman
mahasiswa pada kedua program studi saat mengkuti pembelajaran bahasa Arab

sangat positif, dengan mayoritas merasa nyaman dan menyambut baik pengalaman

8 Nurul Khotima, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 25 April 2024
8Husnul Hatimah, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
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belajar mereka. Suasana kelas yang kondusif, disertai dengan metode pengajaran
yang efektif dan pendekatan yang hangat dari dosen, memainkan peran kunci dalam
membangun pengalaman belajar yang memuaskan.

d. Tantangan yang Dihadapi

Mabhasiswa program studi Tadris IPA dan Matematika memberikan penjelasan
mengenai tantangan yang mereka hadapi saat mengikuti pembelajaran bahasa Arab di
program studi mereka. Mahasiswa mengalami kesulitan yang beragam termasuk
kesulitan memahami materi. Salah satu mahasiswa program studi Tadris [PA
menyampaikan:

Tantangannya itu, mungkin lebih ke penguasaan materi. Materi yang diberikan

oleh dosen kadang-kadang masih kuran, ng dimengerti, masih kurang dipahami
apa maksud dari materi yang disampaikan.

Kesulitan memahami materi ini secara spesifik mengarah kepada kesulitan
dalam memahami gramatika dan kosakata dasar. Hal ini disampaikan oleh mahasiswa

program studi Tadris Matematika:

Tentunya ada. Mungkin lebih ke aturan atau tata bahasa yang susah dipahami.
Contohnya materi mengenai maf’ulun bih, pada harakat terakhirnya kita tidak
tahu apakah fathah atau dammah atau kasrah karena ada aturan yang harus
dikuti. Selain itu juga terkait dengan perubahan katanya, karena kan harus
sesuai dengan jenisnya. Mudzakkar harus dengan mudzakkar, dan seterusnya.
Jadi lebih ke dalam materi sendiri.®®

Hal serupa disampaikan oleh mahasiswa program studi Tadris IPA,

Ada sih kak. Utamanya itu dalam memahami bagian-bagian dari bahasa arab
itu sendiri, seperti misalnya materi muannas mudzakkar. Saya baru belajar
bahasa arab ketikka saya masuk kuliah sehingga saya merasa materi-materi
yang diajarkan ini adalah tantangan bagi saya untuk mempelajarinya.®

8"Muhammad Arif, Mahasiswa, Wawancara di Parepare tanggal 25 April 2024
8Husnul Hatimah, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
89Surya Tirta Wijaya, Mahasiswa, Wawancara di Parepare tanggal 25 April 2024
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Selain itu, masalah yang dihadapi mahasiswa adalah keterbatasan waktu. Hal ini

disampaikan oleh mahasiswa program studi Tadris IPA:

Sebenarnya secara khusus tidak ada. Mungkin lebih ke waktu belajarnya

sedikit. Jadi pas masuk, materi yang padat dan susah terkadang tidak sampai

dingat karena sedikitnya waktu. Sehingga kalau pertemuan selanjutnya di

lupa lagi.”

Bahkan salah seorang mahasiswa juga menyoroti kesulitan dalam membaca
teks Arab.’* Hal ini menjadi salah satu hal hambatan dalam penguasaan bahasa pada
level yang lebih fundamental

Hasil wawancara diatas mewakili pandangan mahasiswa pada kedua program
studi yang menjelaskan berbagai tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam
pembelajaran bahasa Arab. Sebagian besar dari tantangan mi sangat dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan sebelumnya dan kemampuan bahasa Arab dasar. Kesulitan yang
dihadapi mahasiswa meliputi pemahaman gramatikal, pembacaan, dan penguasaan
materi dalam waktu yang terbatas. Tantangan-tantangan i seringkali lebih dirasakan
oleh mahasiswa yang tidak memilki latar belakang pendidikan bahasa Arab
sebelumnya.

e. Tingkat Kesulitan Materi

Mahasiswa memberikan jawaban yang beragam terkait berat atau tidaknya
materi bahasa Arab. Beberapa mahasiswa merasa materi tersebut berat, terutama
mereka yang belum pernah belajar bahasa Arab sebelumnya. Namun, sebagian lain

merasa bahwa materi tidak terlalu berat dan mudah dipahami, hal ini terutama karena

cara penyampaian dosen yang santai dan mendetail yang mendukung pemahaman

90Wahyuni Ramadhani, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 25 April 2024
%IRiswandi, Mahasiswa, Wawancara di Parepare tanggal 25 April 2024
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dengan lebih mudah. Salah satu mahasiswa program studi Tadris IPA
menyampaikan:

Menurut saya, materi yang diajarkan itu berat sekali. Adapun alasan utamanya
adalah mungkin karena saya belum pernah belajar bahasa Arab sebelumnya.
Jadi istilab-istilah yang digunakan itu cukup membuat saya kebingungan
karena hampir mirip juga istilahnya.®?

Hal serupa disampaikan oleh mahasiswa program studi Tadris Matematika lainnya:

Materi yang diajarkan sebenarnya adalah materi-materi dasar. Namun, bagi
mahasiswa yang belum pernah belajar bahasa Arab sebelumnya tentu merasa
bahw%smateri tersebut berat. Apalagi kalau misalnya baru belajar di perguruan
tinggi.

Hasil wawancara diatas mewakili pandangan mahasiswa terkait tingkat
kesulitan materi pembelajaran bahasa Arab, dimana menunjukkan bahwa pengalaman
belajar sebelumnya berpengaruh terhadap tingkat kesulitan yang dihadapi mahasiswa
saat mengkuti pembelajaran. Pandangan berbeda disampaikan oleh mahasiswa

program studi Tadris IPA:

Menurut saya materi yang diajarkan oleh dosen itu tidak terlalu berat dan juga
ditambah penyampaian dari dosennya pun dilakukan dengan santai jadi
suasana pembelajaran tidak tegang di dalam kelas dan materi bisa mudah
dipahami..’

Selain pengalaman belajar sebelumnya, mahasiswa juga memandang bahwa
metode yang digunakan dosen dalam menyampaikan materi juga mempengaruhi
tingkat kesulitan yang mereka hadapi. Mahasiswa program studi Tadris Matematika
menyampaikan:

Ya menurut saya materi yang diajarkan tidak terlalu berat, karena dosen juga

memberikan materi yang sesuai dengan tingkat pemahaman kita. Jadi materi

yang diajarkan itu mulai dari dasarnya dulu sebelum masuk ke tingkat
selanjutnya.”®

2Nurul Khotimah, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 25 April 2024

% Aura Satin Addini, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
*Nurhadila, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 25 April 2024

%°Fauzan Akbar Gibran, Mahasiswa, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
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Hasil wawancara dengan mahasiswa Tadris IPA dan Matematika diatas
mewakili pandangan terkait tingkat kesulitan materi yang diajarkan. Ini menunjukkan
bahwa tingkat kesulitan dalam memahami materi pembelajaran bahasa Arab sangat
dipengaruhi oleh pengalaman belajar sebelumnya dan metode pengajaran yang
digunakan pengajar. Dosen yang mengajar dengan cara yang santai dan mendetail
cenderung membuat mahasiswa merasa lebih nyaman dan mampu mengikuti
pembelajaran, terlepas dari tingkat kesulitan materi. Di sisi lain, mahasiswa yang
belum pernah belajar bahasa Arab sebelumnya lebih cenderung merasa materi itu
berat dan menantang.

f. Saran Perbaikan pada Materi

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa merasa materi
yang diajarkan sudah cukup sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini disampaikan

oleh mahasiswa program studi Tadris Matematika:

Saya pikir lebih ke pengulangan materi sebelumnya. Artinya satu materi itu
mungkin sebaiknya bisa diulang dulu. Nanti kalau mahasiswa sudah paham
dengan materi yang diajarkan sekarang, baru kemudian pindah ke materi
beriku‘cnya.96

Adapun beberapa mahasiswa merasa perlu ada penyesuaian pada materi yang
disajikan, terutama dalam aspek dasar dan penjelasan yang lebih mendetail. Seorang

mahasiswa Tadris matematika menyatakan:

Mungkin lebih ke penjelasannya mungkin bisa lebih detail lagi, juga
walaupun sebenarnya sudah ba%ls tapi dasar-dasarnya bisa lebih diperkuat
lagi terutama kosakata dasarnya.

Hal serupa disampaikan oleh mahasiswa program studi Tadris IPA:

Mungkin lebih ke perlu diperkuat materi dasarnya lagi Karena sebagian
mahasiswa belum terlalu paham ke pemahaman dasar. Dan seharusnya bisa tahu

%Nurfadillah, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
%" Aura Fatina Dini, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
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itu dulu. Kalau dasar-dasarnya sudah kuat, kemudian bisa lanjut ke materi
selanjutnya.’®

Mahasiswa menekankan adanya kebutuhan untuk “materi dasar" dan
penjelasan yang lebih detail, serta mengindikasikan bahwa sementara progresi materi
dianggap baik, ada ruang untuk peningkatan dalam dasar-dasar yang diberikan untuk
memastikan semua mahasiswa pada halaman yang sama. Pandangan lain

disampaikan oleh mahasiswa Tadris IPA:

Kalau saya sih kak masih perlu dipelajari lagi kak nanti materi materi yang
diberikan kemarin, supaya kita mengerti dulu. Karena jika ujian nanti kak
pasti terlalu banyak tidak diketahui Seperti materi-materi kemarin. Jadi perlu
lagi kayak difokuskanlah.®®

Selain fokus ke materi dasar, mahasiswa Tadris IPA juga menekankan
perlunya “dipelajari lagi* materi yang telah diberikan. Penekanan kembali pada
materi-materi sebelumnya dilakukan untuk menguatkan pemahaman sebelum maju ke
konsep yang lebih kompleks.

Hasil wawancara diatas mewakili pandangan mahasiswa Tadris IPA dan
Matematika yang menunjukkan bahwa sementara banyak mahasiswa puas dengan
struktur dan konten materi yang disajikan, ada permintaan yang signifikan untuk
peningkatan dalam pengajaran dasar dan penyediaan ulasan materi yang lebih efekiif.
Keinginan untuk ulangan materi menunjukkan bahwa pendekatan bertahap bisa lebih
diperkuat dengan sesi review yang membantu memperjelas konsep yang sulit dan
memastikan bahwa semua mahasiswa memahami dasar-dasar sebelum melanjutkan.

g. Alokasi Waktu

Pandangan mahasiswa terkait alokasi waktu untuk mata kuliah bahasa Arab

adalah hal berikutnya yang perlu diketahui. Jawaban yang diberikan mahasiswa

%Husnul Hatimah, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
%9Surya Tirka Wijaya, Mahasiwa, Wawancara di Parepare tanggal 25 April 2024
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menunjukkan adanya perbedaan pendapat tentang apakah waktu yang diberikan
sudah cukup untuk memahami materi dengan baik. Seorang mahasiswa Tadris

Matematika berpendapat bahwa:

Saya pikir waktu yang dialokasikan sudah cukup. Dosen juga menjelaskan
materi dengan baik dan jelas. Bahkan dalam beberapa pertemuan, dosen sudah
selesai menjelaskan materi namun masih ada waktu yang tersisa. Mungkin
kecepatan mahasiswa dalam memahami materi berpengaruh dalam hal ini.* 0

Berbeda dengan pandangan diatas, terdapat jumlah yang signifikan dari
mahasiswa yang merasa perlu tambahan waktu untuk dialokasikan pada mata kuliah
bahasa Arab. Hal ini disampaikan oleh mahasiswa program studi Tadris Matematika

lainnya:

Menurut pribadi saya, waktu untuk mata kuliah i tidak cukup. Saya pikir

perlu ada tambahan waktu lagi pembelajaran bisa dielaskan lebih banyak

sehinga mereka yang mungkin yang lambat memahami materi seperti saya

bisa mengejar materi seperti teman yang lain.

Jawaban yang diberikan oleh mahasiswa diatas mewakili pandangan
mahasiswa yang menunjukkan adanya kebutuhan untuk akomodasi terhadap berbagai
kecepatan belajar mahasiswa. Selain itu, mahasiswa juga menyoroti penempatan

waktu belajar yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Mahasiswa program

studi Tadris IPA menyatakan,

Iya kak, waktunya tidak cukup dan menurut saya perlu perubahan jadwal
Seharusnya Bahasa Arab dyadwalkan di jam pagi karena bahasa Arab kan
tidak semua orang tahu, maksudnya tidak semua tahu dari dasar, ada yang dari
dasar ada yang tidak. Jadi bagusnya itu waktunya di pagi hari supaya mudah
dipahami.*®

Jawaban yang disampaikan oleh mahasiswa Tadris IPA i menunjukkan

bahwa persepsi mengenai alokasi waktu pembelajaran dilatar belakangi oleh faktor-

1%Husnul Hatimah, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
191 Aura Fatina Dini, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
192Nu Afni, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 25 April 2024
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faktor seperti efektivitas pengajaran dalam jangka waktu yang diberikan dan kondisi
waktu kuliah yang mempengaruhi konsentrasi Bagi beberapa mahasiswa,
penambahan waktu diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik,
sementara yang lain merasa pengaturan saat i sudah memadai berkat efisiensi
pengajaran.

Hasil wawancara diatas mewakili pandangan mahasiswa terkait alokasi waktu
pada mata kuliah bahasa Arab. Dapat disimpulkan bahwa meskipun sebagian
mahasiswa merasa waktu yang dialokasikan untuk mata kuliah bahasa Arab sudah
cukup, ada jumlah yang signifikan dari mahasiswa yang merasa perlu adanya
penambahan waktu atau penyesuaian jadwal untuk memaksimalkan pemahaman
materi. Kondisi seperti kantuk pada jam-jam tertentu juga mempengaruhi efektivitas
pembelajaran.

h. Sarana dan Fasilitas

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa
fasilitas yang ada sudah memadai. Semua informan dari Tadris Matematika secara
eksplisit menyatakan bahwa fasilitas yang tersedia "memadai' atau '"sangat
memadai”, menunjukkan kepuasan tinggi terhadap sumber daya yang diberikan.

Hal serupa disampaikan oleh mahasiswa program studi Tadris IPA. Mayoritas
mforman dari Tadris IPA menyebutkan bahwa fasilitas yang tersedia "cukup
memadai" atau "memadai". Ini menunjukkan bahwa meskipun ada kepuasan umum,
ada nuansa dalam penilaian mereka yang mungkin menandakan adanya ruang untuk
peningkatan kecil.

Hasil wawancara pada mahasiswa Tadris [PA dan Matematika menunjukkan

persepsi positif mengenai sarana dan fasilitas yang tersedia. Hal ini dapat diartikan
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bahwa universitas telah berhasi menyediakan infrastruktur yang mendukung
efektifitas pembelajaran bahasa Arab. Faktor-faktor yang berkontribusi pada penilaian
mi termasuk ketersediaan ruang kelas yang memadai, akses ke materi pembelajaran,
dan peralatan teknologi yang mendukung proses belajar mengajar serta dosen yang
mampu memanfaatkan fasilitas yang tersedia dalam proses pembelajaran.

I. Metode Pembelajaran

Hasil wawancara menunjukkan bahwa secara umum, mahasiswa merasa puas
dengan pendekatan yang diterapkan oleh dosen. Salah satu mahasiswa program studi

Tadris matematika menyampaikan bahwa:

Menurut saya sangat baik, Materi dijelaskan terlebih dahulu kemudian
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mempraktekkan apa yang
sudah diajarkan serta membimbing mahasiswa yang belum paham sampai
paham 1%

Hal serupa disampaikan oleh mahasiswa program studi Tadris Matematika lainnya:

Menurut saya, metode yang digunakan dosen bagus sekali Hal ini karena

dosen membimbing kita dengan betul-betul. Jadi bagi yang tidak paham itu

pasti diberi pemahaman lebih, kayak diajarkan lebith agar bisa paham lagi

Seperti misalnya naik tampil untuk bercakap bahasa arab, diajarkan melalui

media juga.lo4

Respons dari mahasiswa Tadris Matematika sangat positif. Mereka
menggambarkan metode pengajaran yang digunakan yakni metode hiwar, sebagai
menyenangkan dan efektif, dengan mencatat bahwa dosen memberikan bimbingan
yang sangat baikk dan menggunakan berbagai media untuk meningkatkan pemahaman.
Cara mengajar yang interaktif dan pendorong partisipasi aktif mahasiswa dalam

pembelajaran bahasa Arab juga dipuji. Adapun mahasiswa program studi Tadris IPA

menyampaikan,

193Nurfadillah, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
1% Husnul Hatimah, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
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Metodenya itu sangat jelas dan rinci Dosen menjelaskan secara kata per kata
sehingga teman teman yang belum paham bahasa Arab mungkin bisa
memahami sedikit demi sedikit.**®

Mahasiswa program studi Tadris IPA lainnya menambahkan:

Metode yang selalu dosen pakai itu, biasanya metode ceramah. Caranya
menjelaskan mudah dipahami. Kalau ada yang tidak dimengerti beliau
langsung menjelaskan kembali dengan jelas.'%

Mahasiswa Tadris IPA secara konsisten menyatakan kepuasan mereka
terhadap metode pengajaran yang digunakan oleh dosen. Mereka menyoroti aspek-
aspek seperti penyampaian materi yang detail, penggunaan metode ceramah yang
diikuti dengan latihan, serta kemampuan dosen dalam menjelaskan materi secara jelas
dan rinci. Beberapa juga menekankan bahwa dosen membuat suasana kelas menjadi
nyaman dan interaktif, yang memudahkan untuk mengungkapkan pendapat dan
bertanya.

Hasil wawancara tersebut mewakili pandangan mahasiswa terkait metode
pembelajaran yang digunakan dosen di masing-masing program studi. Dapat
dijelaskan bahwa dosen-dosen mata kuliah bahasa Arab di masing-masing program
studi menggunakan metode pengajaran yang tidak hanya meliputi penyampaian
materi secara verbal, tetapi juga melibatkan mahasiswa dalam kegiatan yang
mendorong pembelajaran aktif. Pendekatan ini diterima dengan baik oleh mahasiswa,
karena membantu mereka memahami bahasa Arab secara lebih efektif dan membuat
proses belajar menjadi lebih menarik.

Mahasiswa dari kedua program studi mengungkapkan kepuasan yang tinggi
dengan metode pembelajaran yang digunakan, menandakan bahwa pendekatan yang

diambil oleh dosen sesuai dan efektif dalam menyampaikan materi bahasa Arab

1%Muh. Ihsan Suaib, Mahasiswa, Wawancara di Parepare tanggal 25 April 2024
1%Nur Afni, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 25 April 2024
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sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Hal ini mencerminkan keberhasilan universitas
dalam mengimplementasikan teknik pengajaran yang baik dan menunjukkan
keberhasilan dosen dalam menerapkan strategi pembelajaran yang menarik dan
mformatif.

J. Harapan terkait Pembelajaran Bahasa Arab

Harapan mahasiswa untuk mata kuliah bahasa Arab adalah hal berikutnya
yang perlu diketahui. Informasi ini akan memberikan tambahan data terkait
ekspektasi terhadap pembelajaran bahasa Arab. Hasil wawancara menunjukkan
adanya keinginan kuat agar mata kuliah ini terus ditawarkan dan bahkan diperkuat

dalam kurikulum. Mahasiswa program studi Tadris matematika menyampaikan:

Harapan saya terhadap pengajaran mata kuliah bahasa Arab adalah agar mata
kuliah bahasa Arab bisa ditambah sksnya dan bisa dipelajari untuk semester-
semester berikutnya karena saat ini hanya ada di semester 2. Bahasa Arab juga
adalah bahasa yang penting untuk diketahui disamping bahasa Inggris.*

Hal serupa disampaikan oleh mahasiswa program studi Tadris IPA:

Harapan saya, mata kuliah bahasa arab harus tetap ada meskipun bukan prodi
yang secara khusus membahas bahasa arab. Kemudian sksnya ditambah dari 2
sks menjadi 3 sks.108

Mahasiswa secara umum mengungkapkan Kkeinginan yang jelas agar mata
kuliah bahasa Arab tetap diadakan dan bahkan ditingkatkan dalam hal jumlah satuan
kredit semester (SKS). Mereka menekankan pentingnya mata kuliah ini tidak hanya
sebagai elemen akademik tapi juga sebagai alat penting untuk memahami kebudayaan
dan bahasa lain. Jawaban yang diberikan informan juga menunjukkan keinginan
untuk alokasi waktu yang lebih besar untuk pembelajaran yang lebih mendalam.

Adapun mahasiswa program studi Tadris IPA lainnya menyampaikan:

7Husnul Hatimah, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
198Nur Hadila, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 25 April 2024
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Harapan saya itu, semoga kedepannya dosen mampu lebih mengakomodasi
mata pelajaran supaya bisa lebih maksimal maksudnya cara mengolah
materinya itu lebih baik lagi, supaya mahasiswa lebih mudah mengerti atau
lebih mudah dltangk%p apa yang dimaksud dosen utamanya bagi mahasiswa
yang lulusan SMA.*

Hal serupa disampaikan oleh mahasiswa program studi Tadris Matematika lainnya:

Harapan saya terhadap pengajaran mata kuliah bahasa Arab adalah agar mata
kuliah bahasa Arab bisa lebith disesuaikan dengan kemampuan mahasiswa.
Seperti yang kita tahu, banyak dari kami lulusan sekolah umum yang belum
pernah mempelajari bahasa Arab sebelumnya. Sebenarnya sudah bagus, Cuma
bisalah disesuaikan lagi.*'°

Mahasiswa juga menekankan pentingnya mata kuliah bahasa Arab, baik untuk
mereka yang telah memiliki latar belakang pendidikan bahasa Arab maupun yang
baru memulai. Mereka berharap untuk peningkatan cara pengajaran, penyesuaian
jadwal, dan pengembangan materi kursus untuk memastikan bahwa mahasiswa dapat
memahami dan menggunakan bahasa Arab secara efektif.

Hasil wawancara dengan informan menjelaskan bahwa mahasiswa dari kedua
program memiliki ekspektasi tinggi terhadap pengajaran bahasa Arab. Mereka ingin
mata kuliah mi tidak hanya dijaga keberadaannya tetapi juga ditingkatkan dalam hal
kualitas pengajaran dan ketersediaan materi. Kebutuhan akan adaptasi metode
pengajaran dan peningkatan sumber daya pendidikan menjadi fokus umum di antara
mahasiswa.

B. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan  hasil  penelitian  terkait  persepsi mahasiswa terhadap
pembelajaran bahasa Arab pada program studi non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN

Parepare, maka ditemukan temuan penelitian sebagai berikut:

1%9Muhammad Arif, Mahasiswa, Wawancara di Parepare tanggal 25 April 2024
1ONurfadillah, Mahasiswi, Wawancara di Parepare tanggal 20 April 2024
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1. Proses Pembelajaran Bahasa Arab pada Program studi non PBA di

Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai pembelajaran bahasa Arab pada
program studi non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare, Peneliti memfokuskan
pembahasan pada komponen pembelajaran yang mencakup tujuan pembelajaran,
materi yang diajarkan, metode yang digunakan, media yang digunakan, serta sistem
evaluasi.

a. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran adalah komponen yang sangat penting untuk diketahui.
Hal ini karena tujuan pembelajaran menjadi panduan bagi dosen dalam merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran. Disamping itu, tujuan pembelajaran adalah bagian
penting dalam perencanaan pembelajaran. Dalam konteks perencanaan pembelajaran,
Tujuan pembelajaran dimuat dalam rancangan pembelajaran semester (RPS).

Perguruan tinggi Islam di Indonesia menjadikan bahasa Arab sebagai salah
satu mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh selurun mahasiswanya, baik bahasa
maupun non bahasa. Oleh karena itu perlu adanya penyesuaian tujuan pembelajaran
untuk program studi bahasa dengan program studi non bahasa. Pembelajaran bahasa
Arab untuk program studi umum memiliki tujuan untuk membekali mahasiswa
dengan keterampilan berbahasa Arab yang diperlukan dalam konteks akademik dan
profesional. !

Pada hasil penelitian yang telah dikemukakan, diketahui bahwa tujuan
pembelajaran bahasa Arab pada program studi non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN

Parepare adalah untuk mengenalkan materi-materi dasar, menguasai kosakata dasar

M Ahmad Muradi, "Tujuan Pembelajaran Bahasa Asing (Arab) di Indonesia,” Jurnal Al-
Magayis 1.1 (2014).
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bahasa Arab, serta memahami pola kalimat dasar dalam bahasa Arab, dengan
penekanan pada praktik langsung bahasa tersebut. Tujuan ini disusun untuk
memberikan pengenalan yang kokoh terhadap bahasa Arab, yang menjadi penting
bagi mahasiswa dari latar belakang sekolah umum di institusi agama Islam. Hal ini
sejalan dengan pandangan Al-Fauzan yang mengungkapkan setidaknya ada tiga
kompetensi utama yang hendak dicapai dalam pembelajaran bahasa Arab, yaitu
kompetensi linguistik, kompetensi komunikatif, dan kompetensi kultural.**2
Penekanan diletakkan pada pemahaman kosakata dan materi dasar, serta
kemampuan praktis dalam berkomunikasi dengan tujuan untuk mempersiapkan
mahasiswa agar dapat memahami konsep-konsep dasar dalam bahasa Arab dengan
konteks kehidupan sehari-hari dan ajaran Agama Islam. Dosen menggunakan
berbagai strategi pembelajaran, termasuk penggunaan media dan praktik langsung
untuk mencapai tujuan ini, dengan fokus untuk menciptakan lingkungan belajar yang
menarik dan mendukung mahasiswa.
b. Pelaksanaan Pembelajaran
1) Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan Pendahuluan adalah tahapan pertama dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Pada hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya diketahui
bahwa kegiatan pendahuluan pembelajaran bahasa Arab pada program studi non PBA
di Fakultas Tarbiyah ITAIN Parepare, dosen mengawali pembelajaran dengan
membuka kelas, membaca doa, dan menanyakan keadaan mahasiswa sebagai bagian

dari penyambutan dan pembinaan suasana belajar yang positif. Selain itu, dosen

2Abdurrahman al-Fauzan dkk. Durus al-Daurat al-Tadribiyah li Mua’allimi al-Lugah al-
Arabiyah li Ghairi al-Natihigin Biha (alanib al-Nazhari) (...: Mu’assasah al-Waqf allslami, 1425 H),
h.27. Dikutip dalam Ahmad Muradi, "Tujuan Pembelajaran Bahasa Asing (Arab) di Indonesia.” Jurnal
Al-Magayis 1.1 (2014).
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memberikan motivasi dan melakukan ulasan materi sebelumnya untuk mengingatkan
kembali dan memastikan pemahaman mahasiswa sebelum melanjutkan ke materi
baru. Ini juga termasuk cara untuk menghubungkan materi yang telah dipelajari
sebelumnya dengan materi yang akan dibahas, sehingga mahasiswa dapat lebih
mudah memahami dan mengaitkan antar konsep yang diajarkan dalam pembelajaran
bahasa Arab.
2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan tahapan kedua dan utama dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat
diketahui bahwa pada kegiatan inti pembelajaran bahasa Arab di program studi non
PBA dilakukan dengan menggunakan berbagai strategi dan metode untuk membuat
pembelajaran menarik dan menyenangkan, sehingga mahasiswa merasa senang dan
tidak tertekan selama proses belajar. Dosen menekankan pentingnya pembelajaran
yang menarik, dengan melakukan pendekatan khusus dalam mengajar materi seperti
melibatkan dialog (hiwar) yang menekankan pada praktik. Dosen menggunakan
metode presentasi dialog, kemudian meminta mahasiswa membacanya ulang,
menjelaskan  materi, dan mempraktikkan dialog secara berpasangan untuk
memperkuat pemahaman mereka, khususnya dalam aspek penggunaan gramatikal.
Pembelajaran diarahkan untuk memastikan pemahaman mendalam dan penerapan
praktis dari materi yang diajarkan.

3) Kegiatan Penutup

Kegiatan Penutup merupakan tahapan ketiga dan akhir dalam pelaksanaan

kegiatan pembelajaran. Hasil wawancara dan observasi memberikan penjelasan

terkait hal-hal yang dilakukan pada kegiatan penutup pembelajaran bahasa Arab di
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program studi non PBA. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan beberapa langkah
penting. Pertama, dosen mengingatkan mahasiswa untuk mengulangi pelajaran yang
telah diberikan agar materi tersebut lebin tertanam. Kedua, dosen memberikan tugas
yang harus diselesaikan oleh mahasiswa berupa pembuatan percakapan, rekaman
audio, atau video, sesuai dengan materi yang telah diberikan. Ketiga, dosen
menginformasikan materi apa yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya,
sehingga mahasiswa dapat mempersiapkan diri. Terakhir, kegiatan ditutup dengan
doa bersama, memohon kesehatan dan kesempatan untuk dapat bertemu kembali di
pertemuan berikutnya, kegiatan ini seringkali dilakukan dengan memilih satu orang
mahasiswa untuk memimpin doa penutup.

Analisis yang lebih dalam terhadap kegiatan penutup ini menunjukkan bahwa
kegiatan ini bukan hanya merupakan akhir dari sesi pembelajaran, tetapi juga
merupakan kesempatan untuk merefleksikan pembelajaran yang telah berlangsung
dan menentukan arah pembelajaran selanjutnya. Dengan memberikan tugas dan
menutup dengan doa, guru menciptakan suasana belajar yang inklusif dan bermakna
di mana siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga merasakan nilai spiritual
dan sosial dari belajar bahasa Arab.

C. Materi Pembelajaran

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah dikemukakan, diketahui
bahwa materi pembelajaran dalam pembelajaran bahasa Arab pada program studi non
pba di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare didesain dengan cermat untuk memberikan
dasar yang kokoh bagi mahasiswa dalam memahami dan menggunakan bahasa Arab

yang merupakan tujuan utama pembelajaran bahasa Arab. Ini sejalan dengan tujuan
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materi pembelajaran, yakni untuk membantu peserta didik menguasai kompetensi
yang diharapkan.**?

Materi pembelajaran mencakup konsep dasar seperti kata ganti, kata Kerja,
kata benda, dan struktur kalimat dasar, yang merupakan fondasi yang penting dalam
pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang berbasis
praktik, penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran, dan penekanan pada
keterlibatan mahasiswa, menunjukkan komitmen untuk menyajikan pembelajaran
yang efektif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa. Ini menggambarkan
pendekatan yang bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan
berbahasa Arab yang baik.

Namun, materi yang disusun ini  memiliki kekurangan karena tidak
menyinggung atau membahas topik-topik spesifik terkait dengan program studi di
mana mata kuliah ini diajarkan. Hal ini menyebabkan materi menjadi kurang relevan
dan tidak terintegrasi dengan kebutunan akademik khusus dari program studi
tersebut. Pernyataan ini didukung dengan hasil observasi dimana tema hiwar yang
digunakan dalam pembelajaran ataupun contoh-contoh dari kosakata atau kalimat
yang lebih umum dan terkadang tidak dikaitkan dengan keilmuan khusus pada
program studi bersangkutan.

d. Metode Pembelajaran

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah dikemukakan, diketahui
bahwa metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab pada
program studi non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare mencakup berbagai

strategi untuk membuat pembelajaran menarik, efektif, dan meningkatkan motivasi

135abaruddin, “Materi Pembelajaran dalam Kurikulum 2013,” JURNAL AN-Nur: Kajian
liImu-llmu Pendidikan dan Keislaman 4.1 (2018): 1-18
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bagi mahasiswa. Salah satu dosen menggunakan berbagai metode, termasuk ceramah
dan active learning. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan materi secara
sistematis dan mendalam kepada mahasiswa, sementara strategi active learning
digunakan untuk melibatkan mahasiswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal
ini menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan memungkinkan mahasiswa
untuk berpartisipasi secara langsung dalam pembelajaran.

Sementara itu, dosen lainnya lebin menekankan pada penggunaan praktik
hiwar (dialog) dalam pembelajaran bahasa Arab. Pendekatan yang lebih interaktif
digunakan dengan memperkenalkan materi melalui percakapan dan diskusi, yang
memungkinkan mahasiswa untuk langsung terlibat dalam penggunaan bahasa Arab
dalam konteks komunikatif. Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi pemahaman
konsep, tetapi juga meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi
dalam bahasa Arab secara prakiis.

Analisis lebih  mendalam tentang penggunaan metode pembelajaran ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang berbeda memberikan variasi dan fleksibilitas
dalam pembelajaran bahasa Arab. Penggunaan metode yang berbeda ini dilakukan
sesuai dengan teori bahwa tujuan metode pembelajaran untuk meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.*** Metode ceramah cocok untuk menyampaikan informasi yang
lebin formal dan teoritis, sementara praktik hiwar lebih cocok untuk mengembangkan
keterampilan komunikasi dan interaksi sosial dalam bahasa Arab. Penggunaan
metode yang berbeda memungkinkan dosen untuk menyajikan materi dengan cara
yang beragam, memenuhi berbagai gaya belajar mahasiswa, dan meningkatkan

motivasi mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran.

“4Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” EDUSIANA: Jurnal
Manajeman dan Pendidkan Islam 4.1 (2017): 24-31
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e. Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, diketahui bahwa dosen
menggunakan berbagai jenis media saat mengajar bahasa Arab untuk menciptakan
pengalaman belajar yang bervariasi dan menarik bagi para mahasiswa. Salah satu
media utama yang digunakan adalah smart TV. Penggunaan layar TV pintar
memungkinkan guru untuk menampilkan materi pengajaran dengan cara yang lebih
interaktif dan menarik, misalnya dengan menampilkan teks, gambar, dan video
bahasa Arab yang relevan. Dengan cara ini, siswa dapat memvisualisasikan materi
pelajaran dengan lebih baik, meningkatkan pemahaman dan Kketerlibatan mereka
dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori media pembelajaran bertujuan untuk
menyampaikan informasi berupa materi ajar kepada peserta didik, sehinga peserta
didik menjadi lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.t®

Selain layar smart TV, dosen juga memanfaatkan anggota tubuh sebagai
media pembelajaran tambahan. Penggunaan anggota tubuh, seperti tangan dan jari,
dalam menyampaikan materi bahasa Arab, dapat membantu mahasiswa untuk
mengingat kosakata dan konsep dengan lebih baik, karena keterlibatan fisik dapat
meningkatkan retensi informasi. Kedua dosen menekankan pentingnya menggunakan
media yang tidak membebani mahasiswa secara finansial dan yang mudah diakses
yang mencerminkan penggunaan sumber daya yang ada dengan maksimal dalam
konteks pembelajaran.

Analisis lebih  mendalam tentang penggunaan media pembelajaran ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang beragam dalam penggunaan media dapat

memperkaya pengalaman belajar mahasiswa. Penggunaan teknologi seperti layar

115Usep Kustiawan, Pengembangan Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Malang: Penerbit
Gunung Samudera, 2016), h.6
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smart TV membawa unsur visual dan audio yang dapat meningkatkan keterlibatan
mahasiswa, sementara penggunaan anggota tubuh sebagai media pembelajaran
tambahan memberikan variasi dan interaksi fisik yang membantu dalam memperkuat
pemahaman materi. Kombinasi kedua jenis media ini menciptakan lingkungan belajar
yang dinamis dan mendukung bagi mahasiswa, memungkinkan mereka untuk belajar
dengan cara yang lebih efektif dan menyenangkan.

f. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang digunakan sebagai
dasar untuk menilai tingkat kemajuan, perkembangan, dan pencapaian peserta didik
dalam pembelajaran.*'® Teori ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa evaluasi dalam pembelajaran bahasa Arab pada program studi non PBA di
Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare mencakup berbagai jenis penilaian yang dirancang
untuk mengukur pemahaman dan kemahiran siswa dalam berbagai aspek bahasa
Arab, termasuk kosakata, tata bahasa, dan keterampilan komunikasi. Salah satu jenis
penilaian adalah ujian tengah semester dan ujian akhir. Ujian ini memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menunjukkan pemahaman mereka tentang apa
yang telah mereka pelajari selama semester.

Selain ujian, mahasiswa akan diberikan tugas harian dan mingguan. Tugas-
tugas ini dirancang untuk melatih mahasiswa menggunakan apa yang telah mereka
pelajari dalam situasi praktis, seperti berbicara bahasa Arab atau membuat video.
Dengan memberikan tugas-tugas ini, dosen dapat secara teratur memantau kemajuan
mahasiswa dan memberikan umpan balik yang konstruktif, yang membantu

mahasiswa meningkatkan kemampuan bahasa Arab mereka.

118 Asrul, Rusydi Ananda dan Rosnita, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Citapustaka Media,
2015)
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Analisis lebih lanjut terhadap sistem evaluasi menunjukkan bahwa berbagali
pendekatan evaluasi memberikan ukuran yang komprehensif terhadap pemahaman
dan keterampilan mahasiswa. Kombinasi dari berbagai jenis penilaian ini
menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan kolaboratif bagi para mahasiswa
dan memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan bahasa Arab
mereka dengan tepat.

2. Persepsi Mahasiswa terhadap Pembelajaran Bahasa Arab pada Program
studi non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare

Untuk mengetahui lebih lanjut  mengenai persepsi mahasiswa terhadap
pembelajaran bahasa Arab pada program studi non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN
Parepare, penjelasan mengenai persepsi mahasiwa terhadap aspek-aspek terkait
pembelajaran bahasa Arab secara lebih mendetail menjadi hal yang penting untuk
dilakukan.

a. Persepsi Mahasiswa terhadap Kehadiran Mata Kuliah Bahasa Arab

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, diketahui bahwa
mahasiswa program studi Tadris Matematika dan Tadris IPA secara konsisten
menegaskan pentingnya mempelajari bahasa Arab dalam konteks agama Islam dan
kaitannya dengan Al-Qur’an. Mahasiswa menegaskan relevansi pembelajaran bahasa
Arab dengan program studi mereka. Meskipun awalnya mungkin ada keraguan
ternadap kewajiban mengambil mata kuliah bahasa Arab, mayoritas mahasiwa
menerima dengan positif dan menyadari nilai serta manfaatnya, baik secara pribadi
maupun akademis. Mahasiswa juga mengakui urgensi pembelajaran bahasa Arab di
perguruan tinggi dengan melihatnya sebagai bagian integral dari pendidikan Islam

yang mereka terima.
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Persepsi positif mahasiswa terhadap mata kuliah ini dipengaruhi oleh faktor
internal berupa motif dan kepentingan pribadi, serta faktor eksternal seperti latar
belakang pendidikan dan lingkungan akademik. Hal ini sejalan dengan teori persepsi
yang menyatakan bahwa persepsi dipengaruhi oleh faktor internal, eksternal, dan
situasional.**’

Dengan demikian, persepsi mahasiswa terhadap kehadiran mata kuliah
bahasa Arab mencerminkan kesadaran akan hubungannya dengan ajaran agama,
relevansinya dengan bidang studi, penerimaan terhadap kewajiban, dan pengakuan
terhadap fokus pendidikan Islam.

b. Persepsi Mahasiswa terhadap materi pembelajaran bahasa Arab

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, diketahui bahwa
persepsi mahasiswa terhadap materi pembelajaran sangat dipengaruhi  oleh
pengalaman sebelumnya dalam mempelajari materi bahasa tersebut. Mahasiswa yang
memiliki pengalaman sebelumnya cenderung merasa percaya diri mengikuti mata
kuliah bahasa Arab. Mereka melihat bahwa materi yang diajarkan sesuai dengan
tingkat pemahaman mereka dan disusun dengan baik. Meskipun demikian, mereka
juga merasa bahwa materi dasar perlu ditingkatkan penjelasannya untuk memastikan
pemahaman yang lebih mendalam.

Adapun mahasiswa yang baru mempelajari bahasa Arab di perguruan tinggi
menghadapi tantangan dalam memahami materi. Mereka mengalami kesulitan karena
kurangnya pengalaman  sebelumnya dalam mempelajari  bahasa Arab. Ini

memunculkan kebutuhan akan penjelasan yang lebih rinci dan dukungan ekstra dari

117Stephen P. Robbins dan Timothy Judge, Perilaku Organisasi: Edisi ke-16 (Jakarta:
Salemba Empat, 2015), h. 167
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dosen. Mereka merasa bahwa materi yang diajarkan terasa berat jika tidak dipahami
dengan baik.

Pernyataan ini sejalan dengan teori persepsi, dimana pengalaman masa lalu
termasuk pada faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi.'*® Hal ini dikarenakan
Individu cenderung menggunakan pengalaman mereka sebagai kerangka acuan untuk
memahami situasi baru.

Analisis lebih lanjut terhadap persepsi mahasiswa menunjukkan perlunya
penyesuaian pendekatan dalam mengajar bahasa Arab, dimana dosen harus
mempertimbangkan  tingkat  pengalaman  sebelumnya dari mahasiswa  dan
menyediakan dukungan yang sesuai. Hal ini mencakup penjelasan yang lebih
mendalam,  penyesuaian materi  pembelajaran  dengan tingkat kemampuan
mahasiswa, dan penggunaan metode dalam menyampaikan materi  untuk
memfasilitasi pemahaman dengan baik. Dengan demikian dosen dapat memastikan
mahasiswa dapat mengikuti dan memahami materi pembelajaran bahasa Arab dengan
baik.

C. Persepsi mahasiswa terhadap media pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat diketahui bahwa
persepsi mahasiswa terhadap media pembelajaran bahasa Arab secara umum
cenderung positif. Mahasiswa menganggap media pembelajaran yang digunakan
seperti smart TV, telah memberikan dukungan yang memadai dalam proses
pembelajaran bahasa Arab. Mereka menyatakan bahwa media tersebut membantu

memahami materi dengan lebih baik serta relevan dalam kebutuhan pembelajaran.

185yjan, "What is Perception? Definition, Process, and Affecting Factors,” Tyonote,
https://tyonote.com/perception/?amp (Diakses 31 Oktober 2023).
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Penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran merupakan hal yang baru
dan menarik bagi sebagian mahasiswa. Hal ini secara tidak langsung dapat
meningkatkan minat mereka dan menciptakan persepsi positif karena merasa
mendapatkan sesuatu yang inovatif dan bermanfaat. Ini sejalan dengan teori persepsi
yang menjelaskan bahwa salah satu yang dapat mempengaruhi persepsi adalah hal-
hal baru dan menarik.**®

Mahasiswa juga memberikan apresiasi terhadap penggunaan media sebagai
alat untuk menjelaskan materi secara rinci dan detail yang meningkatkan pemahaman
mereka terhadap bahasa Arab. Ini menunjukkan bahwa penggunaan media dalam
pembelajaran bahasa Arab dianggap efektif dan penting bagi mahasiswa, yang dapat
membantu meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengalaman belajar mereka.

d. Persepsi mahasiswa terhadap metode pembelajaran

Persepsi yang dimiliki peserta didik bisa berubah tergantung faktor yang
mempengaruhinya termasuk  proses pembelajaran yang diikuti peserta didik
tersebut.'?® Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan,
dimana diketahui bahwa dalam mempersepsikan metode pembelajaran bahasa Arab
yang digunakan dosen, mahasiswa menyoroti pentingnya kejelasan dalam penjelasan
materi, suasana belajar yang santai, dan pendekatan praktis dalam pembelajaran.

Mahasiswa menganggap metode ceramah yang efektif, disertai dengan
pembimbingan intensif dan pendekatan praktis dapat memfasilitasi pemahaman yang
baik terhadap pembelajaran bahasa Arab. Penggunaan media dan teknologi juga

dianggap penting untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan memperkaya

119 Asrori. Psikologi Pendidikan: Pendekatan Multidisipliner (Banyumas: CV Pena Persada,
2020), h. 54.

120Slarneto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), h. 103-105.
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pengalaman belajar. Pendekatan holistik dan beragam dalam pembelajaran bahasa
Arab sangat membantu mahasiswa dari berbagai latar belakang untuk mencapai
pemahaman yang lebih baik dan meningktakn kompetensi bahasa Arab mereka.

e. Persepsi mahasiswa terhadap waktu pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, diketahui bahwa
persepsi mahasiswa terhadap alokasi waktu pembelajaran bahasa Arab sangat
dipengaruhi faktor-faktor seperti tingkat pemahaman sebelumnya, kualitas pengajaran
dosen, dan preferensi waktu yang optimal. Mahasiswa yang merasa bahwa waktu
pembelajaran bahasa Arab kurang memadai umumnya disebabkan karena mereka
baru pertama Kali belajar bahasa Arab di perguruan tinggi dan kesulitan memahami
materi dasar. Di sisi lain, mahasiswa yang merasa bahwa alokasi waktu sudah cukup
umumnya disebabkan adanya pengetahuan dasar bahasa Arab sebelumnya yang
memudahkan mereka dalam memahami materi.

Selain  pengalaman  belajar  sebelumnya, kualtas pengajaran  dosen
mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap alokasi waktu. Dosen yang mampu
menjelaskan materi dengan bailk dalam waktu yang tersedia dapat membuat
mahasiswa merasa waktu pembelajaran sudah cukup. Hal ini menekankan pentingnya
peran dosen dalam memaksimalkan efektivitas pembelajaran, tidak hanya melalui
penyampaian materi, tetapi juga pengelolaan waktu yang efisien.

Ini menunjukkan bahwa persepsi yang dimiliki mahasiswa dipengaruhi oleh

I 121

faktor internal dan eksternal serta situasiona Preferensi waktu yang optimal

seperti permintaan penambahan waktu atau penyesuaian jadwal yang diungkapkan

121gtephen P. Robbins dan Timothy Judge, Perilaku Organisasi: Edisi ke-16 (Jakarta:
Salemba Empat, 2015), h. 167
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mahasiswa menunjukkan seberapa tinggi motivasi yang menggambarkan persepsi
yang dimiliki mahasiswa terhadap pembelajaran bahasa Arab.

Terlepas dari perbedaan persepsi ini, rekomendasi untuk peninjauan jadwal
pembelajaran dan peningkatan kualitas pengajaran menjadi relevan. Hal ini bertujuan
untuk memastikan bahwa alokasi waktu pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan
pemahaman mahasiswa secara efektif dan efisien, serta memperbaiki pengalaman
belajar secara keseluruhan.

f. Perasaan mahasiswa saat mengikuti pembelajaran bahasa Arab

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat diketahui bahwa
perasaan mahasiswa saat mengikuti pembelajaran bahasa Arab bervariasi. Sebagian
mahasiswa merasa nyaman dan senang, terutama Kketika mereka dapat memahami
materi dengan baik dan mendapatkan pengajaran yang menyenangkan dari dosen.
Sebagian lain mengungkapkan adanya tantangan dan kesulitan dalam memahami
materi terutama mereka yang tidak memiliki pengalaman belajar bahasa Arab
sebelumnya. Perasaan ini tercermin dalam tanggapan mereka yang menyatakan
pembelajaran bahasa Arab kadang terasa berat dan membutuhkan waktu ekstra untuk
memahami materi dengan baik.

Meskipun demikian, terdapat harapan dan antusiasme dari mahasiswa unutk
terus belajar dan memperdalam pemahaman terhadap bahasa Arab, yang
menunjukkan komitmen untuk mengatasi tantangan yang ada dan mencapai kemajuan
dalam pembelajaran tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori persepsi karena

munujukkan bahwa persepsi mahasiswa dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal
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(pengalaman masa lalu, motivasi, dan harapan), faktor eksternal (kualitas pengajaran
dosen), dan faktor situasional (lingkungan pembelajaran).*?2

g. Kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat diketahui bahwa
kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab sangat
bervariasi dan kompleks yang melibatkan berbagai faktor. Salah satunya adalah
kurangnya pengetahuan sebelumnya tentang bahasa tersebut. Mahasiswa yang tidak
memiliki pengalaman belajar bahasa Arab sebelumnya cenderung mengalami
kesulitan yang lebih besar dalam memahami materi.

Kompleksitas materi juga menjadi kesulitan yang dihadapi mahasiswa. Materi
bahasa Arab yang memiliki struktur yang kompleks, seperti perubahan kata, tata
bahasa, dan kosakata yang berbeda menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa.
Selain itu, pemahaman terhadap istilah dan konsep baru dalam bahasa Arab
memerlukan upaya ekstra mengingat kosakata dan struktur bahasa yang berbeda.
Lebih lanjut, kemampuan praktis seperti membaca, menulis, dan berbicara yang
merupakan aspek penting memerlukan waktu dan latihan yang cukup.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa hasil penelitian sejalan
dengan teori yang digunakan. Dimana disebutkan bahwa faktor yang mempengaruhi
persepsi terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal serta faktor situasional.'??
Faktor internal pada penelitian ini adalah pengalaman masa lalu, motif dan

kepentingan. Adapaun faktor eksternal adalah kompleksitas materi dan latar belakang

pendidikan. Faktor situasional adalah lingkungan pembelajaran dan waktu serta

122gtephen P. Robbins dan Timothy Judge, Perilaku Organisasi: Edisi ke-16 (Jakarta:
Salemba Empat, 2015), h. 167

123gtephen P. Robbins dan Timothy Judge, Perilaku Organisasi: Edisi ke-16 (Jakarta:
Salemba Empat, 2015), h. 167
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latihan. Ketiga faktor ini menunjukkan bahwa terdapat berbagai faktor yang
menyebabkan kesulitan dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab.

h. Harapan mahasiswa terkait pembelajaran bahasa Arab

Ekspektasi atau harapan adalah suatu keyakinan yang diharapkan keinginan

menjadi  kenyataan.*?*

Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah
dikemukakan, dimana mahasiswa menunjukkan keyakinan yang mereka miliki
tentang bagaimana seharusnya mata kuliah ini dijalankan dan manfaat yang mereka
harapkan dapat diperoleh dari pembelajaran tersebut. Mahasiswa menegaskan
pentingnya bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an dan fondasi keislaman yang tak
terbantahkan. Permintaan untuk penambahan SKS menunjukkan kesadaran akan
kompleksitas bahasa tersebut yang membutunkan waktu lebih banyak untuk
mempelajarinya secara mendalam. Selain itu, harapan akan metode pembelajaran
yang efektif dan beragam mencerminkan keinginan akan pengalaman belajar yang
mengakomodasi tingkat pemahaman dan latar belakang mahasiswa.

Harapan-harapan ini mencerminkan dorongan mahasiswa untuk mendapatkan
pengalaman pembelajaran bahsa Arab yang efektif, mendalam, dan terintegrasi

dengan baik dalam kurikulum program studi mereka, sembari memperkuat identitas

keislaman dan profesionalisme mahasiswa sebagai calon pendidik.

124 Gary VandenBos, APA Dictionary of Psychology Second Edition (Washington: American
Psychological Association, 2015), h.126



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan hasil analisis yang telah dilakukan
maka bisa ditarik kesimpulan bahwa:

1. Pembelajaran bahasa Arab pada program studi non PBA di Fakultas Tarbiyah
IAIN Parepare dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman
dengan fokus pada materi dasar berupa kosakata dan struktur kalimat.
Pembelajaran bahasa Arab terdiri dari 3 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi. Pembelajaran dilaksanakan seminggu sekali selama 2 SKS,
dengan menggunakan metode ceramah dan metode hiwar dengan menekankan
pada keterlibatan aktif mahasiswa. Materi yang diajarkan adalah materi dasar
bahasa Arab namun tidak relevan dengan program studi bersangkutan.
Evaluasi dilakukan disetiap pertemuan serta pada pertengahan dan akhir
semester.

2. Persepsi mahasiswa terhadap pembelajaran bahasa Arab pada program studi
non pendidikan bahasa Arab di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare positif.
Mahasiwa menilai pembelajaran bahasa Arab penting dalam memahami
agama Islam disamping kebutuhan kurikulum. Mahasiswa merasa nyaman
mengikuti pembelajaran karena gaya mengajar dosen yang sesuai dan
kegiatan pembelajaran yang interaktif. Tantangan yang dihadapi mahasiwa
meliputi  kesulitan memahami materi karena kompleksitas materi yang
melibatkan tata bahasa yang sulit serta terbatasnya waktu pembelajaran.

Mahasiswa mengapresiasi metode pembelajaran dan media yang digunakan.
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Mahasiswa menyarankan peningkatan alokasi waktu karena alokasi waktu
yang tersedia terlalu sedikit untuk memahami materi yang padat dan

pendekatan pengajaran yang lebih efektif.

B. Saran

Setelah  melaksanakan penelitian terkait persepsi mahasiswa terhadap
pembelajaran bahasa Arab pada program studi non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN
Parepare dan menarik kesimpulan sebagaimana dijelaskan di atas, selanjutnya peneliti
memberikan beberapa saran kepada pihak terkait yang diharapkan untuk terlaksana
kedepannya

1. Mempertimbangkan peninjauan terhadap kurikulum dan metode pembelajaran
bahasa Arab, dengan mempertimbangkan latar belakang mahasiswa yang
belum memiliki pengetahuan dasar bahasa Arab.

2. Mempertimbangkan penambahan atau perubahan jadwal untuk mata kuliah
bahasa Arab, mengingat adanya kebutuhan mahasiswa akan lebih banyak

waktu untuk memahami materi yang diajarkan
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama _ : O kaua rupDiv FAW\L\,?AS-M-PA' l
Pekerjaan : Dotew
Alamat
Menerangkan bahwa
Nama : Muh. Yasril Nasir
NIM :2020203888204018

Program Studi /Fakultas : Pendidikan Bahasa Arab/Tarbiyah

Perguruan Tinggi : JAIN Parepare

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Bahasa
Arab Pada Program Studi Non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare”.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, April 2024

Informan
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama , C LADDHATUL JAVAL (W.¢4.
Pekerjaan . PoseV
Alamat

Menerangkan bahwa
Nama : Muh. Yasril Nasir
NIM : 2020203888204018
Program Studi /Fakultas : Pendidikan Bahasa Arab/Tarbiyah
Perguruan Tinggi : IAIN Parepare
Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Bahasa
Arab Pada Program Studi Non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare™.
Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, A pril 2024

Informan
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama _ Kausaul  Khakimab
Pekerjaan B PARNUSSRY
Alamat

" Puania, (\RMQ,,)

Menerangkan bahwa

Nama : Muh. Yasril Nasir

NIM : 2020203888204018

Program Studi /Fakultas : Pendidikan Bahasa Arab/Tarbiyah
Perguruan Tinggi : IAIN Parepare

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Bahasa
Arab Pada Program Studi Non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parcpare”.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, April 2024

Informan
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hv\rf-qol, ol

Pekerjaan I pMahaeswa

Alamat e LNA\%
Menerangkan bahwa

Nama : Muh. Yasril Nasir

NIM :2020203888204018

Program Studi /Fakultas : Pendidikan Bahasa Arab/Tarbiyah

Perguruan Tinggi : IAIN Parepare

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Bahasa
Arab Pada Program Studi Non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare™.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, April 202+

Informan
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawal ini:

Nama ¢ fuca &«.{}n ,,,9(9:-\'.
Pekerjaan ! MahaSikwa
Alamat DAl linglae [compleks |[on

Menerangkan bahwa

Nama : Muh. Yasril Nasir

NIM 1 2020203888204018

Program Studi /FFakultas : Pendidikan Bahasa Arab/Tarbiyah
Perpuruan Tinggi tIAIN Parepare

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun

skripsi yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap T lajaran Bahaga

Arab Pada Program Studi Non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare”,
Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestiny.

Parepare,  April 2024

Informan
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama t Fouzan Aeoar Ciloran
Pekerjaan : Moboiswen

Alamat . A\sol }ro\[x‘ i LWMW!

Menerangkan bahwa

Nama : Muh. Yasril Nasir

NIM : 2020203888204018

Program Studi /Fakultas - Pendidikan Bahasa Arab/Tarbiyah
Perguruan Tinggi : IAIN Parepare

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Bahasa
Arab Pada Program Studi Non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parcpare”.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, April 2024

Inform:
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama 4 : 2w DI
Pekerjaan DA A
Alamat

Menerangkan bahwa
Nama : Muh. Yasril Nasir
NIM : 2020203888204018

Program Studi /Fakultas : Pendidikan Bahasa Arab/Tarbiyah

Perguruan Tinggi : IAIN Parepare

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka menyusuz
skripsi yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Bahasa
Arab Pada Program Studi Non PBA di Fakultas Tarbiyah JAIN Parepare™.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, April 202+

Informan
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama » - Nue Aeni

Pekerjaan : Maagia

Alamat : PG | ke - Parorngone
Menerangkan bahwa

Nama : Muh. Yasril Nasir

NIM : 2020203888204018

Program Studi /Fakultas - Pendidikan Bahasa Arab/Tarbiyah

Perguruan Tinggi : IAIN Parepare

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Bahasa
Arab Pada Program Studi Non PBA di Fakultas Tarbiyah JAIN Parepare™.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, April 2024

Informan
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :Nurvadiin
Pekerjaan Manasiswa
Alamat : V'\“"“"“)
Menerangkan bahwa
Nama : Muh. Yasril Nasir
NIM : 2020203888204018
Program Studi /Fakultas : Pendidikan Bahasa Arab/Tarbiyah
Perguruan Tinggi : TAIN Parepare

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Bahasa
Arab Pada Program Studi Non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parcpare™

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan scbagaimana

mestinya.

Parepare,  April 2024

Informan

\\;/i

(g

XV



IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama s Nurul Ehotuna

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat = Jenefon to
Menerangkan bahwa

Nama : Muh. Yasril Nasir

NIM : 2020203888204018

Program Studi /Fakultas : Pendidikan Bahasa Arab/Tarbiyah

Perguruan Tinggi : TAIN Parepare

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Bahasa
Arab Pada Program Studi Non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare”.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan scbagaimana

mestinya.

Parcpare, April 2024

Informan
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertunda tangan di bawah ini:

Nama : Wanyuni Pamadhant
Pekerjaan © Manasiswa
Alamal L puarang

Mencrangkan biahwa

Nama : Muh. Yasril Nasir

NIM : 2020203888204018

Program Studi /lakultag : Pendidikan Bahasa Arab/Tarbiyah
Perguruan Tinggi S IAIN Parepare

Benar telah menpadakan wawaneara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang, berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Bahasa
Arab Pada Program Studi Non PBA di Fakultas Tarbiynh IAIN Parcpare™.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya,
Parepare,  April 2024
Informan
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

e - FMemmod  \bson. Sab
Pekerjaan C Mo ey W

Alamat d T - ol wo s

Menerangkan bahwa

Nama : Mubh. Yasril Nasir

NIM : 2020203888204018

Program Studi /Fakultas : Pendidikan Bahasa Arab/Tarbiyan
Perguruan Tinggi : JAIN Parepare

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangkz mezyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Bahasz
Arab Pada Program Studi Non PBA di Fakultas Tarbiyah JAIN Parepare™

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimans

mestinya.

Parepare, April 2024

Informan
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama _ : MOHD. ARLE

Pekerjaan : Man a)';rw'q

Alamat D6 sgemtY atam vty
Menerangkan bahwa

Nama : Muh. Yasril Nasir

NIM : 2020203888204018

Program Studi /Fakultas : Pendidikan Bahasa Arab/Tarbiyah

Perguruan Tinggi : IAIN Parepare

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Bahasa
Arab Pada Program Studi Non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare”.

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Parepare, April 2024

Informan
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IDENTITAS INFORMAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama © Suryd Twkd wijaya
Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Sidrap.

Menerangkan bahwa

Nama : Muh. Yasril Nasir

NIM : 2020203888204018

Program Studi /Fakultas : Pendidikan Bahasa Arab/Tarbiyzn
Perguruan Tinggi : IAIN Parepare

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangkz menyusun
skripsi yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap Pembelajarun Bahass
Arab Pada Program Studi Non PBA di Fakultas Tarbiyah IAIN Parepare™

Demikian keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan sebagaimanz

mestinya.

Parepare,  April 2024

Informan
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK

INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTAS TARBIYAH

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN

SKRIPSI

NAMA MAHASISWA

NIM

FAKULTAS/PRODI
JUDUL

MUH.YASRIL NASIR
2020203888204018

TARBLIY AH/PENDIDIKAN BAHASA ARAE

PERSEPSI  MAHASISWA TERHBADAY
PEMBELAJARAN BAHASA ARAE PADA
PROGRAM  STUDI NON PBA DI
FAKULTAS TARBIYAH IAIN PAREPARE

PEDOMAN WAWANCARA

Wawaneara untuk Dosen Pengampu Mata Kuliah

1. Apa tujuan pembeclajaran bahasa arab pada program studi non pendidikan

bahasa Arab di fakultas tarbiyah IAIN Parepare?

|38

R

non pba?

Bagaimana anda melakukan kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran?
Bagaimana anda melakukan kegiatan inti dalam pembelajaran?
Bagaimana anda melakukan kegiatan penutup dalam pembelajaran?
Metode apa yang anda gunakan dalam kegiatan pembelajaran?

Materi apa yang diajarkan dalam pembelajaran bahasa arab di program studi

7. Media apa yang anda gunakan dalam pembelajaran?

8. Bagaimana sistem cvaluasi yang anda gunakan?

Wawancara untuk Mahasiswa

1. Apakah Anda merasa wajibnya mata kuliah bahasa Avab di program studi

Anda adalah sesuatu yang positil atau negatif? Mengapa demikinn®?

XX




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK
INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER| PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN
SKRIPSI

[

13¢

14.

Bagaimana Anda melihat relevansi mata kuliah bahasa Arab dengan program
studi Anda?

Apakah Anda memiliki pengalaman belajar Bahasa Arab sebelumnya?
Bagaimana pengalaman terscbut memengaruhi kemampuan anda dalam
mengikuti mata kuliah bahasa Arab?

Apakah Anda merasa nyaman atau tidak nyaman saat mengikuti mata kuliah
bahasa Arab?

Apakah ada tantangan khusus yang Anda hadapi saat belajar bahasa Arab?
Apakah Anda merasa materi pembelajaran yang disajikan pada mata kuliah
bahasa Arab relevan dan tidak terlalu berat untuk diikuti?

Apakah ada materi pembelajaran yang perlu diperbaiki atau ditambahkan?
Apakah Anda merasa waktu yang dialokasikan untuk mata kuliah bahasa Arab

cukup untuk memahami materi dengan baik?

. Apakah Anda merasa perlu tambahan waktu atau pengaturan jadwal untuk

memahami materi dengan baik?

. Apakah sarana dan fasilitas yang tersedia memadai untuk mendukung anda

dalam pembelajaran mata kuliah bahasa Arab?

. Bagaimana pandangan Anda tentang mctode pembelajaran yang digunakan

dosen pada mata kuliah bahasa Arab?

Apakah ada saran atau kritik yang ingin Anda berikan terkait metode
pembelajaran yang digunakan?

Apa harapan Anda terkait pengajaran mata kuliah bahasa Arab di program

studi Anda?

I
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK

INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

FAKULTA§ TARBIYI}H
VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN
SKRIPSI

Parepare, 15 Desember 2023
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Mengetahui,

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

" /_,u g J .
Dr.Hj.Darmawati,S.Ag..M.Pd. M. Tau idayat Pabbajah. M.A.
NIP.19720703 199803 2 001 NIP.19901122 202012 1 010

XXII



Lampiran 7 Dokumentasi

Proses Pembelajaran Bahasa Arab

XX



Wawancara dengan Mahasiswa Program Studi Tadris Matematika

XXIV



XXV



BIODATA PENULIS

Muh.Yasril Nasir Lahir di Bangkai Sidrap pada
tanggal 30 Desember 2002. Alamat, Lingkungan 2
Kelurahan Lakessi, Kec. Maritengngak, Kab.
Sidenreng Rappang. Anak Ketiga dari Lima
bersaudara. Ayah bernama Muhammad Nasir dan
Ibu bernama Kasma. Adapun riwayat hidup
pendidikan penulis yaitu pada tahun 2008 mulai
masuk Sekolah Dasar Negeri 12 Pangkajene Sidrap,
pada tahun 2014 masuk Madrasah Tsanawiyah

Negeri 2 Sidrap, kemudian dilanjutkan dengan Madrasah Aliyah PPM Rahmatul Asri
Enrekang dan selesai pada tahun 2020 dan melanjutkan Pendidikan di Perguruan
Tinggi Negeri tepatnya di Institut Agama Islam Negeri Parepare dengan Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah. Penulis menyelesaikan studinya di

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare pada tahun 2024

XXVI



